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PENGUATAN EKONOMI IBU-IBU YASINTA MELALUI 

PENDAYAGUNAAN LIMBAH KULIT KERANG DI DESA NGAWEN 

KECAMATAN SIDAYU KABUPATEN GRESIK 

Oleh: Nurul Hamidah1 

 

ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang pendampingan kepada ibu-ibu yasin tahlil 

yang berada di desa Ngawen sebagai bentuk penguatan ekonomi keluarga melalui 

kemandirian berwirausaha. Dengan membangun kesadaran terhadap potensi yang 

dimiliki, agar mampu untuk menghasilkan hal-hal yang bernilai positif terhadap 

keluarga. Sehingga aset yang pada awalnya tidak dimanfaatkan dengan baik, kini 

mampu meningkatkan kreatifitas dan pendapatan untuk mendongkrak 

perekonomian keluarga. 

Pendampingan ini menggunakan pendekatan Asset Based Community 

Development (ABCD), yakni pendampingan dilakukan dengan cara 

memanfaatkan dan memobilisasi aset untuk meraih tujuan yang diinginkan. Asset 

Based Community Development (ABCD) memanfaatkan aset dan kekuatan yang 

dimiliki oleh seluruh manusia / masyarakat dalam melakukan perubahan sosial. 

Melalui kegiatan yang menciptakan kemandirian perempuan (Ibu-ibu 

kelompok dampingan) dalam meningkatkan penghasilan, maka dimanfaatkanlah 

limbah kulit kerang yang selama ini terbuang dengan percuma karena masyarakat 

tidak mampu mengolah limbah kulit kerang tersebut.  

 

Kata Kunci: Kesadaran aset, usaha pemanfaatan limbah kulit kerang, penguatan 

ekonomi keluarga. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
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ABSTRACT 

 

This thesis discusses menoring moms yasin tahlil in the Ngawen village as 

a from of economic strengthening of their family through entrepreneurship. By 

building awareness of potential, to get the positive result concerning the family. 

So assets were originally not used, now was able to increase creativity and 

revenue to boost the economy of the family. 

This mentoring approach using Assets Based Community Development 

(ABCD) the animation is done by the way of leveranging and mobilizing assets to 

achieve the desired goals. Asset Based Community Development (ABCD) exploit 

assets and strength that have all of human being or society and social change. 

Though activities that create self-reliance of the woman (mothers group 

mentoring) in increasing income, then make use of the waste of shells that had 

wasted with useless because society is not able to manage the waste of skin the 

shells. 

Keyword: asset utilization efforts, awareness of waste shells, strengthening the 

family economy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Desa Ngawen merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga. 

Di sebelah utara berbatasan dengan Desa Mojo Asem. Di sebelah Barat 

berbatasan dengan Desa Raci Tengah, di sisi selatan berbatasan dengan Desa 

Gumeng Kecamatan Bungah, sedangkan di sisi timur berbatassan dengan Desa 

Randuboto Kecamatan Sidayu. Jarak tempuh Desa Ngawen ke ibu kota ke 

kecamatan adalah 2,5 km, yang dapat di tempuh dengan waktu sekitar 10 menit. 

Sedangkan jarak tempuh ke ibu kota kabupaten adalah 27 km, yang dapat di 

tempuh dengan waktu sekitar 1,5 jam. Sedangkan untuk luas desa Ngawen adalah 

201,05 Ha. Dan rata-rata memiliki curah hujan mencapai 2.400 mm.1 

Sumberdaya kelautan akan menjadi harapan bagi bangsa di masa depan, 

perlu diketahui bahwa wilayah laut dan pesisir terkandung sejumlah potensi 

pembangunan yang besar dan beragam, antara lain: (1) sumberdaya yang dapat 

diperbarui seperti, ikan, udang, kerang mutiara, kepiting, rumput laut, hutan 

mangrove, kewan karang, lamun dan biota laut lainnya. (2) sumberdaya tidak 

dapat diperbarui, seperti minyak bumi dan gas, bauksit, timah, bijih besi, mangan, 

fosfor, dan mineral lainnya. (3) energi kelautan, seperti gelombang, pasang surut, 

angin, dan lainnya. (4) jasa-jasa lingkungan, misalnya habitat yang indah untuk 

                                                           
1 Buku Profil Desa Ngawen Tahun 2016 
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lokasi pariwisata dan rekreasi, media transformasi dan komunikasi, pengatur 

iklim, penampung limbah, dan sebagainya.2 

Di desa Ngawen Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik ini para nelayannya 

lebih memilih untuk mencari kerang laut dari pada ikan-ikan lainnya, itulah yang 

menjadikan ciri khas dari desa ini. Hasil laut yang mereka dapat kebanyakan 

langsung mereka olah sendiri, misalnya seperti petis, kerupuk, dll. Dari 

pengolahan hasil laut tersebut tentunya mendapatkan segi positif yaitu dapat 

menambah pemasukan perekonomian masyarakat desa ngawen. Di sisi lain juga 

terdapat sisi negatifnya yaitu limbah kulit kerang yang mereka produksi 

kebanyakan mereka buang secara cuma-cuma, parahnya limbah kulit kerang 

tersebut dibuang di sepanjang jalan desa Ngawen. Setiap hari rata-rata satu rumah 

bisa memproduksi limbah kulit kerang sebanyak satu karung sebesar 25 kg. 

Menurut Plato dalam buku hak-hak wanita dalam islam mengatakan 

“apabila ditinjau dari segi kekuatan fisik maupun spiritual, mental perempuan 

lebih lemah dari laki-laki, tetapi dengan adanya perbedaan tersebut tidak 

menyebabkan adanya kepasrahan dalam memanfaatkan bakatnya”.3Hal ini, dapat 

dilihat pada istri nelayan di desa Ngawen Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik, 

karena di desa ini istri nelayan juga ikut mencari nafkah untuk membantu suami, 

biasanya para istri nelayan bekerja setelah para suami mereka pulang miyang 

(mencari ikan di laut), tugas para istri yakni memisakan daging ikan dari 

cangkangnya.  

                                                           
2 Suhartini dkk, Model-Model Pemberdayaan Masyarakat: (Pustaka Pesantren,2011), Cet ke-IV, 

hal. 83-84 
3 Murtadlo Muthahari, Hak-Hak Wanita dalam Islam (Jakarta: Lentera, 1995) hal.107 
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Munculnya pendekatan Women In Development (WID) dipengaruhi oleh 

perspektf feminis liberal, yang menyuarakan adanya persamaan kesempatan 

antara laki-laki dengan perempuan dalam proses pembangunan. Dengan 

memperkuat posisi ekonomi perempuan diasumsikan akan meningkatkan status 

perempuan dalam masyarakat.4Sehingga, realitanya bahwa peran perempuan lebih 

banyak dibandingkan laki-laki, bahkan banyak perempuan juga yang terkenal 

dengan julukan perempuan tangguh dalam segala hal. Beban ganda juga sering 

dialami oleh perempuan, karena perempuan berperan ganda dalam keseharian 

seperti mengurus anak, rumah, sekaligus membantu suami mencari nafkah untuk 

mencukupi kehidupannya.   

SDM yang diharapkan tentunya tidak datang secara tiba-tiba melainkan 

membutuhkan proses yang baik. Sehingga, dari hal inilah timbul rasa pentingnya 

membangun pergaulan dengan sesama. Manusia juga sering disebut dengan 

mahluk sosial, di mana manusia saling berhubungan dan saling membutuhkan satu 

dengan yang lain. Sehingga, harus bisa menjaga dan mempererat hubungan dan 

menjaga pergaulan kepada sesama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tidak 

hanya pergaulan dan hubungan antara suku bangsa dan bangsa tetangga saja, 

tetapi juga menjadi hubungan internasional yaitu hubungan antara negara sendiri 

dengan Negara lain di seluruh dunia.5 

Seharusnya, masyarakat dapat mempertahankan, meluaskan dan 

membetulkan segala bentuk potensi yang ada di Desa mereka sendiri termasuk 

hasil laut yang dimiliki, agar masyarakat dapat berkembang dan dapat menikmati 
                                                           
4 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik (Jakarta: Kencana, 2013) hal. 173   
5 Kh. Abdullah Zaky Al Kaaf, Ekonomi Dalam Perspektif islam. Bandung: CV Pustaka Setia, 

2002. Hal. 11 
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hasil dari sumberdaya alam mereka sendiri. Bagaimanapun keberpihakan 

kebijakan pemerintah kepada masyarakat desa, melainkan karena SDM 

masyarakat desa yang rendah, sehingga tidak ada artinya.  Masyarakat di Desa 

Ngawen juga belum menyadari tentang aset yang selama ini ada di lingkungan 

mereka, masyarakatnya juga belum menyadari tentang manfaat keterampilan yang 

mereka miliki. walaupun keterampilan yang dimiliki belum begitu terampil 

namun apabila dimanfaatkan dengan terus menerus maka keterampilan individu 

itu akan semakin baik. Dalam hal ini peneliti ingin mengembangkan kembali aset 

yang dimiliki masyarakat Desa Ngawen yang dahulu mereka senang 

memanfaatkan limbah kulit kerang. Hal ini dapat membantu perekonomian 

keluarga mereka, sehingga ibu-ibu yang awalnya hanya bekerja memisahkan 

daging kerang laut dari cangkangnya yang di dapat suami. Sehingga mereka dapat 

membantu suami mereka mencari uang tambahan. Karena dengan cara tersebut 

masyarakat bisa mendobrak perekonomian yang semula rendah menjadi tinggi. 

Berikut mata pencaharian desa Ngawen dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
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Table 1.1 

Jenis Mata Pencaharian Masyarakat Desa Ngawen Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik 

No Pekerjaan Jumlah (orang) 

1 Petani 280  

2 Pegawai Negri Sipil 13 

3 Nelayan 293 

4 Pedagang 37 

5 Pengerajin/Industry 48 

6 Supir 8 

7 Buruh Pabrik 218 

8 Serabutan 116 

9. Guru Swasta 23 

10. Lain-Lain 1654 

11. Jumlah Total 2692 

Sumber: Data Pokok Desa Ngawen Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwasannya mayoritas masyarakat desa 

Ngawen bekerja sebagai nelayan, hal tersebut juga di dukung dengan jarak desa 

Ngawen menuju bengawan solo sangat dekat.  

Menurut seorang informan yaitu bapak Abdul Ghofur selaku kepala desa 

mengatakan dari pihak aparat desa sudah mengupayakan mengenai masalah 

tersebut, akan tetapi beliau sendiri juga mengalami kesusahan dikarenakan setiap 

harinya kebanyakan mayoritas warganya memproduksi limbah tersebut, beliau 

sendiri juga berharap bahwa tidak hanya aparat desanya yang bekerja keras untuk 

mengatasi masalah tersebut, akan tetapi beliau juga berharap bahwa masyarakat 

desa Ngawen mampu memberikan kontribusi dalam permasalahn tersebut. Akan 
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tetapi dalam kenyataanya masyarakat desa Ngawen tidak mampu mengurus 

masalah tersebut atau memikirkan masalah tersebut, dikarenakan itu bukan urusan 

mereka, mereka berpendapat bahwa mereka bukun pemerintah desa yang 

mengurus urusan tersebut, urusan tersebut tentunya sudah tanggung jawab urusan 

pemerintah desa.6 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang di atas, maka terdapat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Asset apa saja yang ada di Desa Ngawen ? 

2. Bagaimana cara ibu-ibu YASINTA dalam memanfaatkan asset yang mereka 

miliki ? 

3. Bagaimana proses penguatan ekonomi ibu-ibu YASINTA melalui 

pemanfaatan limbah kulit kerang? 

C. Fokus dan Tujuan Pendampingan 

Pendampingan ini berfokus pada pengorganisasian ibu-ibu/ istri nelayan 

dalam memanfaatkan limbah kulit kerang laut, sehingga mampu menambah 

penghasilan pokok pada masing-masing keluarga, sehingga hasil dari usaha 

tersebut bisa disimpan untuk keperluan-keperluan lain yang dibutuhkan. Hal ini, 

dilakukan melalui penyadaran aset yang ada di desa Ngawen Kecamatan Sidayu 

Kabupaten Gresik. Hal tersebut merupakan syarat dalam menjalankan proses 

pendampingan yang berbasis asset, sesuai dengan ketentuan metodologi ABCD 

(Aset Based Community Development).   

                                                           
6 Hasil Wawancara dengan Abdul Ghofur (45 tahun) Sebagai Kepala Desa Ngawen pada Tanggal 

4 April 2017 
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Proses pendampingan ini bertujuan untuk mengetahui aset yang ada di 

Desa Ngawen dan cara masyarakat memanfaatkan aset-aset yang mereka miliki 

untuk memenuhi kebutuhan dan untuk memberdayakan kehidupan mereka serta 

lingkungan tempat tinggal mereka sendiri. Melalui usaha hasil laut yang ada di 

sekitar lingkungan mereka, akan menjadikan suatu manfaat tersendiri dalam 

kehidupan mereka. 

D. Strategi Pendampingan 

Langkah-Langkah Pendampingan yang dilakukan yaitu sebagai berikut:  

Tahap 1: Mempelajari dan Mengatur Skenario   

Dalam Appreciative Inquiry (AI) terkadang disebut ‘Define’. Dalam Asset 

Based Community Development (ABCD), terkadang digunakan frasa 

“Pengamatan dengan Tujuan atau Purposeful Reconnaissance”. Pada dasarnya 

terdiri dari dua elemen kunci-memanfaatkan waktu untuk mengenal orang-orang 

dan tempat di mana perubahan akan dilakukan, dan menentukan fokus program. 

Ada empat langkah terpenting di tahap ini, yakni menentukan: 

1. Tempat 

2. Orang 

3. Fokus Program 

4. Informasi tentang latar belakang7 

 

 

 
                                                           
7 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian Community 

Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II,(Agustus 2013), hal 

123 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

Tahap 2 : Menemukan Masa Lampau   

Kebanyakan pendekatan berbasis aset dimulai dengan beberapa cara untuk 

mengungkap (discovering) hal–hal yang memungkinkan sukses dan kelentingan 

di komunitas sampai pada kondisi sekarang ini.8 Kenyataan bahwa masyarakat 

Desa Ngawen masih berfungsi sampai saat ini membuktikan bahwa ada sesuatu 

dalam masyarakat yang harus dirayakan. Tahap ini terdiri dari:9 

1. Mengungkap (discovery) sukses apa sumber hidup dalam komunitas. Apa 

yang memberi kemampuan untuk tiba di titik ini dalam rangkaian 

perjalanannya. Siapa yang melakukan lebih baik.   

2. Menelaah sukses dan kekuatan elemen-elemen dan sifat khusus apa yang 

muncul dari telaah cerita-cerita yang disampaikan oleh komunitas.  

Tahap 3 : Memimpikan Masa Depan 

Memimpikan masa depan atau proses pengembangan visi (visioning) 

adalah kekuatan positif luar biasa dalam mendorong perubahan. Tahap ini 

mendorong komunitas menggunakan imajinasinya untuk membuat gambaran 

positif tentang masa depan mereka. Proses ini menambahkan energy dalam 

mencari tahu “apa yang mungkin.” 

Tahap 4: Memetakan Aset   

Tujuan pemetaan aset adalah agar komunitas belajar kekuatan yang sudah 

mereka miliki sebagai bagian dari kelompok. Apa yang bisa dilakukan dengan 

baik sekarang dan siapa di antara mereka yang memiliki keterampilan atau sumber 

                                                           
8 Ibid, hal, 131 
9 Ibid, hal, 96 
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daya alam yang ada di desa. Mereka ini kemudian dapat diundang untuk berbagi 

kekuatan demi kebaikan seluruh kelompok atau komunitas.10 

Pemetaan dan seleksi aset dilakukan dalam 2 tahap:   

1. Memetakan aset komunitas atau bakat, kompetensi dan sumberdaya 

sekarang.  

2.  Seleksi mana yang relevan dan berguna untuk mulai mencapai mimpi 

komunitas.   

Tahap 5: Menghubungkan dan Menggerakkan Aset/Perencanaan Aksi.   

Tujuan penggolongan dan mobilisasi aset adalah untuk langsung 

membentuk jalan menuju pencapaian visi atau gambaran masa depan. Hasil dari 

tahapan ini harusnya adalah suatu rencana kerja yang didasarkan pada apa yang 

bisa langsung dilakukan diawal, dan bukan apa yang bisa dilakukan oleh lembaga 

dari luar. Walaupun lembaga dari luar dan potensi dukungannya, termasuk 

anggaran pemerintah adalah juga Aset yang tersedia untuk dimobilisasi, maksud 

kunci dari tahapan ini adalah untuk membuat seluruh masyarakat menyadari 

bahwa mereka bisa mulai memimpin proses pembangunan lewat kontrol atas 

potensi aset yang tersedia dan tersimpan.11 

Tahap 6: Pemantauan, Pembelajaran dan Evaluasi   

Pendekatan berbasis aset juga membutuhkan studi data dasar (baseline), 

monitoring perkembangan dan kinerja outcome. Tetapi bila suatu program 

perubahan menggunakan pendekatan berbasis aset, maka yang dicari bukanlah 

bagaimana setengah gelas yang kosong akan diisi, tetapi bagaimana setengah 

                                                           
10 Ibid. hal, 138 
11 Ibid, hal, 161 
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gelas yang penuh dimobilisasi. Pendekatan berbasis aset bertanya tentang 

seberapa besar anggota organisasi masyarakat mampu menemukenali dan 

memobilisasi secara produktif aset mereka mendekati tujuan bersama. Empat 

pertanyaan kunci Monitoring dan Evaluasi dalam pendekatan berbasis aset adalah:   

1. Apakah komunitas sudah bisa menghargai dan menggunakan pola pemberian 

hidup dari sukses mereka di masa lampau?   

2. Apakah komunitas sudah bisa menemukenali dan secara efektif memobilisasi 

aset sendiri yang ada dan yang potensial (keterampilan, kemampuan, sistem 

operasi dan sumber daya)?   

3. Apakah komunitas sudah mampu mengartikulasi dan bekerja menuju pada 

masa depan yang diinginkan atau gambaran suksesnya?   

4. Apakah kejelasan visi komunitas dan penggunaan aset dengan tujuan yang 

pasti telah mampu memengaruhi penggunaan sumber daya luar (pemerintah) 

secara tepat dan memadai untuk mencapai tujuan bersama? 

E. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan judul di atas maka peneliti berharap bahwasanya penelitian 

ini memiliki manfaat dalam beberapa hal yakni:   

1. Secara Teoritis  

a.  Menjadi tambahan referensi pengetahuan yang berkaitan dengan  Program 

Studi Pengembangan Masyarakat Islam.   

b. Sebagai tugas akhir  perkuliahan di Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 

Program Studi pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam Negri 

Sunan Ampel Surabaya.  

2.  Secara Praktis   
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Diharapkan penelitian ini menjadi awal bagi peneliti dan bisa berlanjut 

dalam membantu pemberdayaan masyarakat desa terpencil lainnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika adalah salah satu unsur penelitian yang sangat penting agar 

penulisan dari hasil penelitian bisa terarah. Penulisan skripsi ini secara 

keseluruhan terdiri dari VIII Bab, yaitu sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini membahas tentang latar belakang dari mengapa pendampingan 

dilakukan. Menjelaskan analisis dan focus kajian.   

BAB II : KAJIAN TEORI  

Bab ini menguraikan tentang teori dan konsep yang sesuai dengan 

pendampingan.   

BAB III : METODOLOGI KERJA 

Bab ini menjelaskan tentang metode-metode yang digunakan peneliti 

dalam proses pendampingan.   

BAB IV : PROFIL DESA NGAWEN 

Bab ini membahas tentang profil desa yang dijadikan sebagai tempat 

melakukan penelitian dan pendampingan.   

BAB V: DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN  

Bab ini menjelaskan tentang proses dari awal hingga berjalannya proses 

penelitian dan pendampingan di Desa Ngawen 
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BAB VI : HASIL PENDAMPINGAN   

Bab ini membahas tentang hasil dari proses penelitian dan pendampingan 

yang dilakukan peneliti di lapangan.   

BAB VII : REFLEKSI   

Pada bab ini peneliti membuat catatan refleksi tentang penelitian dan  

pendampingan yang dilakukan dari awal hingga akhir proses pendampingan. 

Kemudian  hasil capaian yang diperoleh dari proses pendampingan.   

BAB VIII : PENUTUP   

Bab ini berisi kesimpulan dari proses pendampingan serta saran yang  ditujukan 

untuk pihak-pihak yang tekait dengan proses pendampingan.    
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

Teori pada dasarnya adalah petunjuk (guide) dalam melihat realitas di 

masyarakat. teori dijadikan paradigma dan pola pikir dalam membedah suatu 

permasalahan yang ada di tengah masyarakat. Begitu pula dengan pendekatan 

yang digunakan dan dilakukan tentu saja tidak bisa jauh dari teori yang telah ada 

dan disediakan, bagi fasilitator pendampingan tetap harus melihat kaidah yang 

ada, walaupun terkadang kejadian yang ada dilapangan tidak terduga. 

Pendampingan ini menggunakan pendekatan teori Asset Based Community 

Development (ABCD) dimana pendekatan ini lebih mengutamakan pada 

pemanfaatan aset dan potensi yang ada disekitar dan dimiliki oleh masyarakat. 

yang kemudian digunakan sebagai bahan yang dapat memberdayakan masyarakat 

itu sendiri. 

A. Teori pemberdayaan dan Gender 

Pemberdayaan berasal dari bahasa inggris yakni Empowerment yang akar 

katanya yaitu power yang berarti kekuasaan atau keberdayaan. Menurut Suharto 

pemberdayaan merujuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan 

lemah sehingga mereka memiliki kekuatan dan kemampuan dalam hal:   

1. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan 

(freedom), dalam arti bukan saja bebas dalam mengemukakan pendapat, 

melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas kesakitan. 
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2. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat 

meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa 

yang mereka perlukan. 

3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang 

mempengaruhi mereka.1 

Sedangkan Gender sendiri merupakan suatu konsep tentang klasifikasi 

sifat laki-laki (maskulin) dan perempuan (feminim) yang dibentuk secara sosio 

kultural. Di dalam Women’s Studies Encyclopedia dijelaskan bahwa gender 

adalah konsep kultural yang berupaya membuat perbedaan (distinction) dalam hal 

peran, posisi, prilaku, mentalitas dan karakteristik emosional antara laki-laki dan 

perempuan dalam masyarakat. Hilary M. Lips dalam bukunya yang terkenal Sex 

and Gender: an Introduction mengartikan gender sebagai harapan-harapan 

budaya terhadap laki-laki dan perempuan.2 

Hal ini dikemukakan oleh Margaret Fuller dkk, bahwasanya semua 

manusia baik laki-laki maupun perempuan, diciptakan seimbang dan serasi dan 

semestinya tidak terjadi penindasan antara satu dengan lainnya. Kelompok ini 

menghendaki agar perempuan diintegrasikan secara total di dalam semua peran, 

termasuk bekerja di luar rumah, sehingga tidak ada kelompok jenis kelamin yang 

lebih dominan.3Namun, untuk peran reproduksi antara laki-laki dan perempuan 

tetaplah berbeda. Karena bagaimanapun juga, fungsi organ reproduksi perempuan 

                                                           
1 Agus Afandi dkk, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam (Surabaya: IAIN SA Press, 

2013), hal 38. 
2 Siti Muslikhati, FEMINISME dan Pemberdayaan Perempuan dalam Timbangan Islam (Jakarta: 

IKAPI, 2004), hal 20 
3 bid, hal 64. 
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membawa konsekwensi logis di dalam kehidupan bermasyarakat. Meskipun tidak 

dilakukan perubahan struktural secara menyeluruh, namun perempuan memiliki 

peran seperti peran sosial, ekonomi dan politik. Organ reproduksi bukan 

merupakan penghalang terhadap peran-peran tersebut.   

Pendekatan wawasan gender meliputi komponen analisis yang terdiri atas 

analisis konteks pembangunan, analisis stakeholders, analisis mata pencaharian, 

serta analisis kebutuhan sumber daya dan kendala. Pendekatan ini digunakan 

untuk mengintegrasikan kebutuhan dan pengalaman laki-laki dan perempuan 

kedalam desain, implementasi, monitoring dan evaluasi kebijakan dan program 

untuk seluruh bidang kehidupan (politik, ekonomi, religi dan sosial).4 

Konsep gender merupakan konsep sosial budaya yang digunakan untuk 

menggambarkan peran, fungsi, perilaku laki-laki dan perempuan dalam suatu 

masyarakat. konsep ini merujuk kepada pemahaman bahwasa identitas, peran, 

fungsi, pola prilaku, kegiatan, dan persepsi baik tentang laki-laki dan perempuan 

ditentukan oleh masyarakat dan kebudayaan dimana mereka dibesarkan dan 

dilahirkan. Dengan adanya konsep keterlibatan perempuan dalam sektor 

pekerjaan, maka akan memunculkan kemampuan untuk menghidupi dirinya 

sendiri bahkan juga keluarganya. Kemandirian wanita tentu diindikatori dengan 

kecukupan penghasilan dirinya untuk memenuhi kebutuhan keluarganya dengan 

pendapatan yang dihasilkan.5 

                                                           
4 Syahyuti, 30 Konsep Penting Dalam Pembangunan Pedesaan Dan Pertanian, (Jakarta:Bina 

Rena Pariwara, 2006), hal 65. 
5 Muhammad Thohir,at.all, Perempuan Dalam Sorotan Bunga Rumpai Penelitian, (Surabaya: 
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Seperti halnya masyarakat di Desa Ngawen, dimana suami dan istri sama-

sama bekerja sebagai nelayan walaupun tugas-tugasnya beda. Dengan keterlibatan 

perempuan dalam sektor tersebut, istri nelayan mendapatkan pengalaman bekerja. 

Karena itu, sebagian dari istri nelayan di Desa Ngawen mampu membantu suami 

mencukupi kebutuhannya dengan bekerja mengolah hasil ikan laut.  

Pemberdayaan dapat diartikan sebagai pembagian kekuasaan yang adil dengan 

meningkatkan kesadaran politis masyarakat supaya mereka bisa memperoleh  

akses terhadap sumber daya. Sasaran dari pemberdayaan adalah mengubah 

masyarakat yang sebelumnya tidak diikutsertakan dalam pembangunan menjadi 

ikut serta dalam pembangunan. 

Menurut David C Korten pengembangan merupakan upaya memberikan 

kontribusi pada aktualisasi potensi tertinggi kehidupan manusia.6 Menurutnya 

pengembangan selayaknya ditujukan untuk mencapai sebuah standar kehidupan 

ekonomi yang menjamin pemenuhan kebutuhan dasar manusia. Hal ini 

merupakan sebuah tahapan yang esensial dan fundamental menuju tercapainya 

tujuan kesejateraan manusia. Kebutuhan dasar  tidak dilihat dalam batasan-

batasan minimum manusia, yaitu kebutuhan akan makan, tempat tinggal,pakaian 

dan kesehatan, tetapi juga sebagai kebutuhan akan rasa aman, kasih sayang, 

mendapatkan penghormatan dan kesempatan bekerja secara fair, serta tentu saja 

aktualisasi spiritual.7 

                                                                                                                                                               
Sinar Terang, 2003), hal 59. 
6 David C Korten, “Development as Human Enterprise” dalam David C Korten (ed),Community 

Management: Asian Experience And Perspectives (Conecticut: Kumarin Press, 1987),hal. 17 
7 Soetandyo Wignyosoerbroto, Dakwah Pengembangan Masyarakat Paradigma Aksi Metodologi. 
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Pengembangan masyarakat mesti dilihat sebagai sebuah proses 

pembelajaran kepada masyarakat agar mereka dapat secara mandiri melakukan 

upaya-upaya perbaikan kualitas kehidupannya. Menurut Soedjatmko, ada suatu 

proses yang sering kali dilupakan bahwa pengembangan adalah social learning.8 

Oleh karena itu, pengembangan masyarakat sesunggunya merupakan sebuah 

proses kolektif di mana kehidupan berkeluarga, bertetangga, dan bernegara tidak 

sekedar menyiapkan penyesuaian-penyesuaian terhadap perubahan sosial yang 

mereka lalui, tetapi secara aktif mengarahkan perubahan tersebut pada 

terpenuhinya kebutuhan bersama. 

B. Teori Kewirausahaan 

Menurut Peter F. Drucker mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan 

kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Pengertian ini 

mengandung maksud bahwa seorang wirausahawan adalah orang yang memiliki 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, berbeda dengan yang lain. 

Atau mampu menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang sudah ada 

sebelumnya. 

Sementara itu, Zimmerer mengartikan kewirausahaan sebagai suatu proses 

penerapan kreativita dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan 

peluang untuk memperbaiki kehidupan. 

                                                                                                                                                               
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren , 2005),hal. 5   
8 Sedjatmoko (ed), Social Energy As A Development, (Community Management : Asian 

Experience 

And Perspectives (Conecticut: Kumarin Press,1987),hal. 20 
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Pendapat ini tidak jauh berbeda dengan pendapat di atas. Artinya, untuk 

menciptakan sesuatu diperlukan suatu kreativitas dan jiwa innovator yang tinggi. 

Seseorang yang memiliki kreativitas dan jiwa innovator tentu berfikir untuk 

mencari atau menciptakan peluang yang baru agar lebih baik dari sebelumnya. 

Dari kedua  pendapat di atas tentunya dapat disimpulkan bahwa 

kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan 

usaha. Kemampuan menciptakan tentunya memerlukan adanya kreativitas dan 

inovasi yang terus-menerus untuk menemukan sesuatu yang berbeda dari suatu 

yang berbeda sebelumnya. Kreativitass da inovasi tersebut pada akhirnya mampu 

memberikan kontribusi bagi masyarakat banyak.9 

Sedangkan menurut Joseph Schumpeter pengertian wirausaha adalah 

Etrepreneur as the person who destroys the existing economic order bay 

introducing new product and service, by creating new forms of organization, or 

by exploiting new raw materials. 

Jadi menurut Joseph Schumpeter Entrepreneur atau wirausaha adalah 

orang yang mendobrak system ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang 

dan jasa baru, dengan menciptakan bentuk organisasi baru atau mengolah bahan 

baku baru.10 

Secara sederhana pasar dapat diartikan sebagai tempat bertemunya para 

penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi. Pengertian ini mengandung arti 

pasar memiliki tempat atau lokasi tertentu sehingga memungkinkan pembeli dan 

                                                           
9 Kasmir, Kewirausahaan, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 20 
10 Alma Buchari, Kewirusahaan, ( Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 24 
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penjual untuk bertemu. Di dalam pasar ini terdapat penjual dan pembeli untuk 

melakukan transaksi jual beli produk, baik barang maupun jasa.11 

Sementara itu dalam dunia usaha pasar dan pemasaran merupakan dua sisi 

yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Pasar dan pemasaran memiliki 

tingkat ketergantungan yang tinggi dan saling mempengaruhi satu sama lainnya. 

Dengan kata lain, setiap ada kegiatan pasar selalu diikuti oleh pemasaran dan 

setiap kegiatan pemasaran adalah untuk mencari atau menciptakan pasar. 

Menurut Philip Kotler yang merupakan ahli pemasaran dunia mengatakan 

bahwa pemasaran merupakan suatu proses social dan manajerial dengan individu 

ataupun kelompok guna memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan 

dengan cara menciptakan serta mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak 

lain. Dari pengertian di atas  dapat dikatakan bahwa pemasaran adalah usaha 

untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen melalui penciptaan suatu 

produk, baik barang maupun jasa yang kemudian dibeli oleh mereka yang 

memiliki kebutuhan melalui suatu pertukaran.12 

Setelah menentukan segmentasi pasar yang akan dimasuki, pasar sasaran 

yang ditetapka, serta posisi pasar produk adalah menentikan strategi pemasaran 

yang akan dijalankan. Strategi ini sangat penting mengingat sebaik apapun 

segmentasi, passer sasaran, dan posisi passer yang dilakukan tidak akan berjalan 

jika tidak diikuti dengan strategi yang tepat. Justru strategi pemasaran merupakan 

ujung tombak untuk meraih konsumen sebanyak-banyaknya. Di samping itu, 

                                                           
11Kasmir, Kewirausahaan, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 169 
12 Kasmir, Kewirausahaan, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 171 
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tujuan strategi pemasaran juga digunakan untuk menjatuhkan melawan, atau 

menghadapi serangan pesaing yang ada dan yang akan masuk. 

Sedangkan strategi adalah langkah-langkah ynag harus dijalankan oleh 

suatu perusahaan untuk mencapai tujuan. Kadang-kadang langkah yang harus 

dihadapi terjal dan berliku-liku, namun ada pula langkah yang relative mudah. Di 

damping itu, banyak rintangan atau cobaan yang dihadapi untuk mencapai tujuan. 

Oleh karena itu, setiap langkah harus dijalankan secara hati-hatu dan terarah. 

Ukuran keberhasilan dalam berwirausaha dalammenereapkan strategi 

pemasarannya adalah mampu memberikan kepuasan kepada pelanggan. Semakin 

banyak pelanggan yang menerima produk atau jasa yang ditawarkan, maka 

mereka semakin puas, dan ini berarti strategi yang dijalankan sudah cukup 

berhasil. Ukuran mampu meraih pelanggan sebanyak mungkin hanya merupakan 

salah satu ukuran bahwa strategi yang dijalankan sudah cukup baik. Masih ada 

lagi ukuran lainnya, misalnya tingkat laba yang diperoleh dan ukuran lainnya.13 

C. Konsep Pendampingan Berbasis Aset 

Dalam pengembangan masyarakat terdapat dua pendelatan yakni 

pendekatan pada kelemahan dan pendekatan pada kekuatan. Pendekatan berbasis 

aset seperti melihat gelas setengah penuh mengapresiasikan apa yang bekerja baik 

di masa lampau dan menggunakan apa yang di miliki masyarakat untuk mendapat 

apa yang di inginkan.Pendekatan ini lebih melihat pada apa yang di miliki 

                                                           
13 Ibid. hal. 187 
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masyarakat dan masyarakat pasti memiliki sesuatu yang dapat di manfaatkan atau 

di berdayakan, karena selalu ada manfaat dari semua yang ada di bumi. 

Pendekatan berbasis kekuatan melihat realitas dengan cara yang lebih 

alami. Kegiatan pembangunan harus di tetapkan dalam konteks organisme hidup 

yang memiliki sejarah dan aspirasi untuk masa depan yang lebih baik. Proses 

perubahan adalah upaya dalam mengumpulkan apa yang memberi hidup pada 

masa lalu, dan apa yang memberi harapan untuk masa depan (imajinasi).   

Aset sendiri merupakan salah satu yang dapat di gunakan atau di 

manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dan bernilai kekayaan. Pendekatan 

berbasis aset dapat membantu komunitas melihat kenyataan mereka dan 

kemungkinan berubah dengan cara yang beda. Dalam mempromosikan perubahan 

berfokus pada apa yang ingin mereka capai dan membantu mereka dalam 

menemukan cara baru dan menemukan visinya.14Dengan mempelajari bagaimana 

menemukan dan mendaftar aset komunitas dalam beberapa kategori tertentu 

(seperti aset pribadi, aset asosiasi atau institusi).15Sebuah dorongan perlu 

dilakukan agar mereka lebih mampu melihat potensi yang dimiliki dari pada 

masalah hidup yang dihadapi selama ini. Karena dengan berfokir positif maka 

semua yang di jalani dalam hidup menjadi positif, dan begitu sebaliknya.  

Pendampingan masyarakat dengan berbasis asset ini merupakan suatu hal 

yang memiliki daya tarik tersendiri dalam upaya memberdayakan masyarakat. 

Memiliki daya tarik tersendiri maksudnya ialah membuat masyarakat menjadi  

                                                           
14 Christoper Dereau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan (Cambera: Australian 

Comunity Development and Civil Society Strenghening Scheme Phase II, 2013), hal. 14.   
15 Ibid, hal 64 
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memiliki rasa kebanggaan dengan apa yang dimiliki. Masyarakat dapat 

berdayadengan menemu kenali asset dan memanfaatkan asset dengan baik dan 

tepat, melalui kekuatan–kekuatan yang ada pada diri masyarakat itu sendiri. 

Adapun sumber daya dikaji dalam lima dimensi yang biasa disebut Pentagonal 

Aset, yaitu sebagai berikut: 

1. Aset fisik merupakan sumberdaya yang bersifat fisik, yang biasa di kenal 

dengan sumberdaya alam SDA. Kaitannya dengan keadaan Desa Ngawen 

yang memiliki sumberdaya alam yang dapat dikatakan melimpah, karena hasil 

laut yang begitu melimpah.   

2. Aset ekonomi merupakan segala apa saja yang berupa kepemilikan 

masyarakat terkait dengan keuangan dan pembiayaan,  atau apapun lainnya 

yang merupakan milik masyarakat terkait dengan kelangsungan hidup dan 

penghidupannya. Dalam hal ini kegiatan atau pekerjaan yang digeluti oleh 

masyarakat adalah sebagai nelayan, dimana hal tersebut termasuk atau 

tergolong dalam aset ekonomi, karena dari pekerjaan tersebut masyarakat 

dapat memenuhi kebutuhannya. Aset tersebut ini harus dikembangkan dengan 

baik agar terwujud keinginan dan harapan yang ingin dicapai oleh masyarakat.   

3. Aset lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada disekitar dan melingkupi 

masyarakat yang bersifat fisik maupun non fisik. Dalam aset lingkungan ini 

dapat dilihat dari segi aspek fisiknya, Desa Ngawen memiliki potensi dan aset 

seperti tanah gudang garam, tanah reklamasi dll.   

4. Aset manusia merupakan aset atau potensi yang terdapat dalam diri manusia 

untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial. Potensi yang dimaksud 
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ada tiga unsur, yaitu head (kepala),  heart (hati), dan hand (tangan). Tiga 

unsur potensi ini diartikan sebagai kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, 

dan kesabaran hati, merupakan aset manusia.   

5. Aset sosial merupakan segala sesuatu hal yang berkaitan dengan kehidupan 

bersama masyarakat, baik potensi – potensi yang terkait dengan proses sosial 

maupun realitas yang ada. Masyarakat atau nelayan di Desa Ngawen 

merupakan kesatuan sosial yang secara tidak langsung belum terorganisir 

dengan baik dalam hal pengembangan potensi mereka. Belum adanya 

pengorganisiran inilah yang menjadikan masyarakat tidak mendapatkan 

pengetahuan, dan ketrampilan yang baik dan benar dalam mengolah hasil laut 

(miyang) mereka. Oleh karena itu, maka diperluakannya pengembangan 

potensi yang dimiliki yaitu berupa kekuatan – kekuatan untuk lebih berdaya 

dan berkembang, apabila kekuatan yang ada dikembangkan dengan baik.  

Dengan pendekatan berbasis aset, setiap orang didorong untuk memulai proses 

perubahan, karena ABCD merupakan sebuah pendekatan dalam 

pengembangan masyarakat yang berada dalam aliran besar dan mengupayakan 

terwujudnya sebuah tatanan kehidupan sosial dimana masyarakat menjadi 

pelaku dan penentu upaya pembangunan di lingkungannya atau yang sering 

kali disebut dengan Community Driven Development (CDD). Upaya 

pengembangan masyarakat harus dilaksanakan sejak dari awal menempatkan 

manusia untuk mengetahui apa yang menjadi kekuatan yang dimiliki serta 

segenap potensi dan aset yang dipunyai dan yang potensial untuk 

dimanfaatkan. Hanya dengan mengetahui kekuatan dan aset, diharapkan 
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manusia mengetahui dan bersemangat untuk terlibat sebagai aktor dan oleh 

karenanya memiliki inisiatif dalam segala upaya perbaikan.16 

D. Dakwah Bil Hal dalam Pemberrdayaan 

Dakwah ditinjau dari segi bahasa berarti panggilan, seruan atau ajakan. 

sedangkan dakwah tersebut berasal dari kata bahasa Arab da’a-yad’u, yang bentuk 

masdarnya adalah Dakwah. Ditinjau dari segi komunikasi, dakwah adalah 

merupakan proses penyampaian pesan-pesan berupa ajaranIslam yang 

disampaikan secara persuasif dengan harapan agar komunikasi dapat bersikap dan 

berbuat amal sholeh sesuai dengan ajaran Islam tersebut.17 

Dakwah ditinjau dari segi istilah menurut Syekh Ali Makhfud dalam 

kitabnya “Hidayatul Mursyiddin” memberi definisi yakni, mendorong manusia 

agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyerbu mereka untuk berbuat 

kebajikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar mereka mendapat 

kebahagiaan di dunia dan akhirat.18 

Syekh Ali mahfudz dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin” memberi 

definisi dakwah sebagai berikut: 

 

Artinya: "Mendorong manusia agar memperbuat kebaikan dan 

menurut petunjuk, menyeru mereka berbuat kemajukan dan melarang 

mereka dari perbuatan mungkar agar mereka mendapat kebahagiaan. 

                                                           
16 Nadhir Salahuddin, dkk, Paduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya. Hal 14. 
17 Toto Asmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997).Hal.38 
18 Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral (Yogyakarta, Al Amin 1997).Hal. 10 
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Dalam menyeru masyarakat kepada kebaikan diupayakan untuk 

menyeimbangkan kehidupan dunia dan kehidupan di akhirat. Menyeru kebaikan 

dalam urusan duniawi sebagaimana dalam pemberdayaan masyarakat, yakni 

melakukan dakwah melalui perbuatan nyata untuk memperbaiki kehidupan dunia 

(dakwah bil hal). Karena dunia merupakan salah satu alat untuk mencapai 

kebahagiaan di akhirat. Hal tersebut telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al- 

Qashas ayat 77. 

 

                        

                       

           

 

Artinya: Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan 

Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 

kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah 

berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (Q.S. Al-

Qashas: 77).19 

 

Melihat ayat tersebut apabila dikontekskan dengan keadaan masyarakat 

untuk diseru dalam melakukan hal duniawi seperti yang ada di Desa Ngawen, 

bahwasanya masyarakat menyadari adanya kekayaan yang diberikan Allah 

dengan memanfaatkannya di jalan Allah tanpa merusak lingkungan dan keadaan 

sosial di sana. 

                                                           
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2017) Hal 

556. 
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Pengembangan masyarakat islam adalah suatu sistem tindakan nyata yang 

menawarkan alternatif modal pemecahan persoalan umum pada bidang sosial, 

ekonomi, dan lingkungan dalam perfektif Islam. Mentransformasikan dan 

melembagakan semua segi ajaran islam dalam kehidupan keluarga, kolompok 

usaha (jama’ah), dan masyarakat (ummah).20 

Dakwah bil Hal merupakan metode dakwah dengan menggunakan aksi 

sebagai wujud perbuatan yang menyerukan masyarakat, untuk melakukan 

perubahan. Sehingga dakwah tidak hanya disampaikan melalui pesan-pesan 

ceramah saja. Dimensi pemberdayaan bukan saja mencakup upaya merubah 

kognisi, menumbuhkan keinginan seseorang untuk mengaktualisasikan diri, dan 

memberikan pengalaman psikologis yang membuat seseorang merasa berdaya. 

Akan tetapi juga mencakup pada usaha memampukan masyarakat untuk 

melakukan mobilitas ke atas, menumbuhkan perilaku masyarakat miskin agar 

mereka mandiri dan produktif dalam memenuhi kebutuhan hidup, berorientasi 

pada kesetaraan, dan membutuhkan iklim demokrasi yang benar-benar menjamin 

hak-hak masyarakat miskin dari kemungkinan intervensi pihak-pihak penguasa.21 

Perubahan ini akan lebih baik jika dilandasi oleh agama. Justru agama 

menjadi inspirasi, landasan dan dasar untuk meningkatkan ekonomi keluarga. 

Karena pada dasarnya kritis, kreatif, dan inovatif merupakan ajaran Islam yang 

harus diterapkan dalam kehidupan keseharian termasuk bidang ekonomi yang 

selama ini terlupakan. Inilah salah satu sumber penting keterbelakangan dan 

kemiskinan. Oleh karena itu ajaran Islam tersebut perlu diserukan kepada 

                                                           
20 Nahih Machendrawaty, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2001). Hal. 29   
21 Nur Hamim, Peran Pesantren dalam pemberdayaan ekonomi umat, hal. 64. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

masyarakat dalam dakwah bil hal diwujudkan dengan aktifitas nyata yang mampu 

menggiring masyarakat menuju perubahan.22 

Penanganan masalah sosial ditekankan pada peran dakwah dalam 

penyadaran dan menyeru manusia untuk berbuat kebaikan dan menjauhi larangan 

Allah. “Tugas dakwah adalah tanggung jawab bersama kaum Muslimin. Oleh 

karena itu mereka harus saling membantu dalam menegakkan, dan menyebarkan 

ajaran Allah serta bekerja sama dalam memberantas kemungkaran (amar ma’ruf 

nahi munkar).23 Qur’an Surat Ar-Ra’ad ayat 11: 

                                

                                

     

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka 

tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia.(Q.S. Ar-Ra’ad ayat:11)24 

Allah SWT berfirman bahwa Dia tidak mengubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada mereka sendiri. Diwayatkan 

oleh Ibnu Hakim dari Ibrohim yang berkata, "Allah telah mewahyukan firman-

Nya kepada seorang diantara nabi-nabi bani Isroil, "Katakanlah kepada kaummu 

bahwa tidak ada penduduk suatu desa atau penghuni suatu rumah yang taat 

                                                           
22 Ibid, hal. 71. 
23 Hasan Bisri, Ilmu Dakwah, hal. 13. 
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2017) Hal 

337. 
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beribadah kepada Allah, kemudian mengubah keadaannya dan bermaksiat, 

melainkan diubahlah oleh Allah keadaan mereka suka dan senang menjadi 

keadaan yang tidak disenangi.25 

Kegiatan produksi pada dasarnya adalah upaya menyampaikan kemanfaatan 

kolektif dalam suatu pertumbuhan kepada batas maksimumnya. Adapun tujuan-

tujuan produksi di antaranya, merealisasikan kemaslahatan dan keuntungan 

optimal, merealisasikan kemaslahatan dan keuntungan optimal, merealisasikan 

kecukupan individu dan keluarga, tidak bergantung pada orang lain, melindungi 

harta dan mengembangkannya, eksplorasi sumber-sumber ekonomi, dan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT.26 

Pengembangan Masyarakat Islam merupakan salah satu wujud dakwah bil hal. 

Karena pengembangan masyarakat menawarkan sistem tindakan nyata dalam 

memecahkan masalah baik dalam bidang sosial, ekonomi, politik, dan budaya 

yang mengacu pada perspektif islam.27 Dakwah sendiri adalah suatu kegiatan 

yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil orang untuk beriman dan taat 

kepada Allah sesuai dengan garis qaidah, syari’at dan akhlak Islam. Pengertian 

dakwah sendiri ada yang berupa dakwah bil-lisan, dimana dakwah jenis ini adalah 

penyampaian informasi atau pesan dakwah melalui lisan (ceramah atau 

komunikasi langsung antara subjek dan objek dakwah). Dakwah jenis ini akan 

menjadi efektif bila disampaikan berkaitan dengan hari ibadah, seperti khutbah 

jum’at atau khutbah hari Raya. Sedangkan pengertian dakwah sendiri juga ada 

                                                           
25 Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir jilid 4, (Surabaya: PT 

Bina Ilmu, 1998), hal. 432.  
26 R. Lukman Fauroni, Model Bisnis Ala Pesantren: Filsafat Bisnis Ukhuwah Menembus 

Hypermarket Memberdayakan Ekonomi Umat, hal. 34. 
27 Ahmad Amirullah, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, (Jakarta:PLPPM, 1986), hal, 47. 
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yang berupa dakwah bil-haal, dakwah bil al-hal adalah dakwah yang 

mengedepankan perbuatan nyata. Hal ini dimaksudkan agar si penerima dakwah 

(al- Mad’ulah) mengikuti jejak. Dimana hal tersebut memiliki pengaruh yang 

besar bagi penerima dakwah. Hal tersebut sesuai dengan prinsip PMI di mana 

seharusnya kita banyak bertindak bukan hanya sekedar bicara. 

Agama sebagai sistem keyakinan juga dapat menjadi bagian inti dari sistem-

sistem nilai yang ada dalam kebudayaan yang ada di masyarakat yang 

bersangkutan. Islam dengan Al-Quran menegasikan suatu hal yang sangat 

diyakini umat islam sebagai kitab samawi yang merupakan petunjuk sempurna 

dan abadi bagi seluruh umat manusia. Al-Quran banyak mengandung prinsip-

prinsip dan petunjuk fundamental untuk menjawab setiap permasalahan 

kehidupan, termasuk masalah yang berhubungan dengan usaha bisnis/wirausaha.28 

Konsep berwirausaha yang ditawarkan Al-Quran tidak semata manifestasi 

hubungan manusia yang bersifat pragmatis, akan tetapi juga mengupayakan 

adanya sinergi antara keseimbangan antara kehidupan duniawi dan islam. Jelas 

berwirausaha secara islam memiliki landasan filosofi yang harus dibangun dalam 

pribadi muslim yakni adanya konsepsi hubungan manusia dengan manusia, 

manusia dengan lingkungannya serta hubungan antara manusia dengan 

Tuhannya.Pihak ketiga yang disebut terakhir inilah yang membedakan antara 

konsep kewirausahaan umumnya, dan keyakinan adanya pihak yang abstrak 

                                                           
28 Siti Inayatul Faizah, Kewirausahaan: dalam Perspektif Agama dan Budaya, (Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2014), hal 2 
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dengan Allah SWT sebagai Tuhan harus menjadi bagian integral diri setiap 

Muslim dalam melakukan setiap aktifitas usahanya.29 

Islam memandang kerja sebagai kewajiban, dasarnya adalah perintah yang 

diungkapkan al-Qur’an secara jelas serta ancaman atas orang-orang yang tidak 

bekerja. Seperti yang difirmankan Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat 105. 

                                    

                     

Artinya: “Dan katakanlah: bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui 

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan”.(Q.S. At-Taubah: 105).30 

Dari ayat diatas, Ibnu Kathir menjelaskan, bahwa setiap kerja seseorang 

pasti diketahui oleh orang lain yang masih hidup ataupun yang sudah mati, bahkan 

kelak ditampakkan pada saat Hari Pembalasan. Di dunia, kerja seseorang dapat 

dilihat dari status atau jabatan yang disandangnya.31 

Kewajiban kerja menunjukan identitas manusia sebenarnya, artinya nilai 

kemanusiaan manusia terletak pada aktivitas kerjanya. Manusia dijadikan khalifah 

oleh Allah yang bertugas memanfaatkan semua ciptaan Allah untuk kebaikan. 

Upaya pemanfaatan ini dilakukan dengan cara bekerja, tanpa kerja manusia akan 

merusak ciptaan Allah. Sebagai contoh, barang yang tidak pernah dirawat akan 

rusak dengan sendirinya, karena perawatan merupakan pekerjaan yang 

                                                           
29 Ibid, Hal 30 
30 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2017) Hal 

273. 
31 Bambang Subandi, Etika Bisnis Islam (Surabaya:Anggota IKAPI, 2014). Hal, 67 
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bermanfaat. Jadi, pekerjaan utama manusia adalah memakmurkan ciptaan Allah 

menjadi sesuatu yang bermanfaat. 

Dalam berwirausaha tentunya membutuhkan sebuah ketekunan, kreativitas 

dan pemahaman dengan benar. Hal itu sesuai dengan qur’an surat al-fushilat ayat 

17 :  

                         

                            

Artinya: Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. Dia 

mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. dan Kami hiasi langit 

yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami 

memeliharanya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan yang 

Maha Perkasa lagi Maha mengetahui. (Q.S. Al- Fushilat:12)32 

 

Faqadhâhunna sab’a samâwât (Maka Dia menjadikannya tujuh langit): 

Yang dimaksud dengan tujuh langit adalah tingkatan langit manusia atau lathaif 

tujuh jenis hati manusia.33 Terkait dengan hati tujuh lapisan sedemikian diyakini 

sehingga tingkatan ketujuhnya, hubb al-qalb yaitu batin qalbu yang merupakan 

lokus tajalli, penyingkapan dan tempat rahasia-rahasia dan turunnya cahaya-

cahaya spiritual.34 Namun sebagian ahli tafsir menafsirkan bahwa tujuh langit itu 

sebagai batin tujuh jenis dan batin tujuh jenis itu adalah fakultas batin, nafs, qalb, 

sir, ruh, khafa dan haq.” Mereka berkata bahwa ketujuh jenis batin ini adalah 

                                                           
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2017) Hal 

686. 
33 Sultan Muhammad Gunabadi, Tafsir Bayân al-Sa’âdah fi Maqâmât al-‘Ibâdah, jil. 4, hal. 33, 

Muassasah al-A’lami Mathbu’at, Beirut, Cetakan Kedua, 1408 H 
34 Ismai Haqqi Buruswi, Tafsir Ruh al-Bayân, jil. 8, hal. 238, Dar al-Fikr, Beirut, Cetakan Beirut, 

Tanpa Tahun 
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identitas setiap orang.35 Fi yaumain (dalam dua masa): Terdapat beberapa makna 

irfani yang telah dijelaskan terkait dengan redaksi ayat ini: Hari pembentukan, 

pengadaan dan penjadian atau hari pengaturan-pengaturan (mudabirrat)  dan hari 

mujarradat.36Umain artinya adalah hari terpancarnya cahaya primordial Ilahi atas 

langit-langit dan hari terbitnya matahari atas langit-langit tersebut.37 Dengan 

memperhatikan penafsiran tujuh langit sebagai tujuh tingkatan batin manusia 

maka yang dimaksud dengan dua hari ini adalah dua bulan terakhir masa 

kehamilan. Wa awha fi kulli samain amrahâ (Dia mewahyukan pada tiap-tiap 

langit urusannya): Mewahyukan bermakna memberikan emanasi ilmu baik 

dengan perantara atau tanpa perantara malaikat. Namun karena berkaitan dengan 

hal-hal non material, ilmu adalah identik dengan zat, maka arti dari emanasi ini 

adalah penciptaan non materi tersebut dengan sifat ilmu. Hal-hal yang 

diwahyukan ini adalah khazanah-khazanah rahasia dan lathâif cahaya-cahaya Ilahi 

serta hakikat-hakikat takdirnya yang tidak diketahui semua orang dan hanya 

orang-orang seperti malaikat, para nabi dan wali Ilahi mengetahui sebagian 

darinya. Demikian juga disebutkan bahwa urusan-urusan yang telah diwahyukan 

ke pelbagai tingkatan langit batin manusia adalah amalan-amalan (a’mâl), 

pemahaman-pemahaman (idrâkât), penyingkapan-penyingkapan (mukasyafât), 

penyaksian-penyaksian (musyahâdat), hubungan-hubungan lekat (muwâshalât), 

cengkerama-cengkerama penuh kemesraan (munaghiyât) dan manifestasi-

manifestasi (tajalliyât). Wa zayyannâ al-samâ al-dunyâ bimashâbih wa 

                                                           
35 Ibnu ‘Arabi, Tafsir Ibnu ‘Arabi, Ta’wilât Abdurrazzaq, Riset Samir Mustafa Rubab, jil. 2, hal. 

220, Dar Ihya al-Turats al-‘Arabi, Beirut, Cetakan Pertama, 1422 H.   
36 Tafsir Bayân al-Sa’âdah fi Maqâmât al-‘Ibâdah, jil.4, hal. 33.   
37 Ruzbihan Baqli Syirazi, Tafsir ‘Arâis al-Bayân fi Haqâiq al-Qur’ân, Riset oleh Ahmad Farid al-

Mazidi, jil. 3, hal. 245, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Beirut, Cetakan Pertama, 2008 
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hifzhan (Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang 

cemerlang dan Kami memeliharanya dengan (batu-batu meteor dari kejahatan 

setan).Terkait dengan redaksi ayat mulia ini juga terdapat penafsiran irfani yang 

telah dijelaskan sebagaimana berikut: Pertama: Sebagaimana Allah Swt menghiasi 

bumi dengan para nabi dan wali, Allah Swt juga menghiasi langit-langit dengan 

bintang-bintang cemerlang. Demikian juga hati para arif dengan cahaya surya 

tajalli sifat Ilahi dan dengan bintang-bintang rahasia-rahasia malakut dan jabarut. 

Kedua:  Dalam menjelaskan ayat ini terdapat sebuah penafsiran yang disandarkan 

kepada Imam Shadiq As, “Panca indra dan anggota batin orang-orang beriman 

kami indahkan dengan pelayanan mereka terhadap sesama.” Ketiga: Ibnu Atha 

dalam menjelaskan ayat ini berkata, “Hati orang-orang beriman kami hiasi dengan 

cahaya makrifat dan menjadikannya sebagai pelita hidayah dan cahaya tauhid 

(bagi semesta). Keempat: Allah Swt menghiasi hati-hati dengan cahaya-cahaya 

dimana cahaya-cahaya itu adalah: cahaya akal, cahaya pemahaman, cahaya ilmu, 

cahaya yakin,cahaya makrifat dan cahaya tauhid. Kelima: Langit dunia ini 

dipandang sebagai akal yang merupakan bagian batin terdekat dengan hati 

manusia yang terjaga dengan perantara cahaya-cahayaargumentasi dan 

demonstrasi dari setan-setan fantasi dan ilusi.“Dzalika taqdir al-‘aziz al-

‘alim (Demikianlah ketentuan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui): 

Dia adalah Tuhan yang Mahaperkasa yang tiada seorang pun dapat 

menaklukkannya dan menjadi penghalang pelbagai pengaturan-Nya. Demikian 

juga Dia adalah Tuhan yang Mahamengetahui dan tiada sesuatu apa pun yang 
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tidak diketahuinya khususnya hal-hal yang berkaitan dengan pelbagai 

kemaslahatan kerajaan-Nya.38  

 Dalam berwirausaha harus memiliki daya pikir, pengetahuan, kepandaian, 

intelektual, atau kongnitif mencirikan tingkat penalaran, taraf pemikiran yang 

dimiliki seseorang. Daya pikir adalah juga sumber dan awal kelahiran kreasi dan 

temuan baru serta yang terpenting ujung tombak kemajuan suatu umat. 

عد: اا(  انَِّ اللّه لاَ يغَُيِّرُ مَا بِقوَْمٍ حَتَّى يغَُيِّرُواْ مَا بأَِ نْفسُِهِم...... )الره

Artinya:“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri”. (Q.S. Ar-Ra’d: 11) 

Menurut Al-Baghdadi, ayat ini bersifat umum, yakni siapa saja dapat 

mencapai kemajuan dan kejayaan bila mereka telah mengubah sebab-sebab 

kemundurannya. Mengubah keadaan biar bangkit biasanya diawali dengan 

merumuskan konsepsi kebangkitan. 

Keterampilan merupakan tindakan raga untuk melakukan suatu kerja. Dari 

hasil kerja itulah baru dapat diwujudkan suatu karya, baik berupa produk ataupun 

jasa. Keterampilan dibutuhkan oleh siapa saja, termasuk kalangan pebisnis 

profesional. 

Islam memberikan perhatian besar bagi pentingnya penguasaan keahlian atau 

keterampilan. Penguasaan yang serba material ini juga merupakan tuntutan yang 

harus dilakukan oleh setiap muslim dalam rangka melaksanakan tugasnya. Secara 

                                                           
38 Sayid Muhammad Husain Thabathabai, al-Mizân fi Tafsir al-Qur’ân, jil.7, hal. 288, Daftar 

Intisyarat Islami, Qum, Cetakan Kelima, 1417 H. 
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normatif, terdapat banyak nash dalam Al Quran dan hadis yang menganjurkan 

untuk mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan umum dan keterampilan. 

                              

Artinya:“Dan Telah kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk 

kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu 

bersyukur (kepada Allah)”. (Q.S. Al Anbiyaa': 80).39 

Untuk mendapatkan keadaan yang baik dan sejahtera maka manusia harus 

berjuang dan berusaha untuk mendapatkannya, seperti dalam hadits musnad 

penduduk Syam, hadits Rafi’ bin Khudaij Radhiyallahu Ta’ala ‘Anhu:  

ثَ نَا الْمَسْعُودِيُّ عَنْ وَائِلٍ أَبِ بَكْرٍ عَنْ عَبَايةََ بْنِ رفِاَعَةَ بْنِ راَفِعِ بْنِ خَدِي ثَ نَا يزَيِدُ حَدَّ جٍ حَدَّ

هِ راَفِعِ بْنِ خَدِيجٍ قاَلَ قِيلَ ياَ رَسُولَ اللَّهِ أَيُّ الْكَسْبِ أَطْيَبُ قاَلَ عَمَلُ الرَّجُلِ  عَنْ جَدِّ

رُورٍ  بيَِدِهِ وكَُلُّ    بَ يْعٍ مَب ْ

Artinya : “Telah mengisahi kami Yazid, telah mengisahi kami al-Mas'udi, dari 

Wail Abu Bakar, dari Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin Khadij, dari kakeknya 

‒ Rafi' bin Khadij, ia berkata: Ditanyakan, "Wahai Rasulullah! Usaha apa 

yang paling baik?" Beliau bersabda, "Karya seseorang dengan tangannya dan 

setiap jual beli yang mabrur." 40 

 

Hadits di atas menjelaskan salah satu ajaran di dalam Islam yaitu motivasi 

dan anjuran untuk berusaha, bekerja dan mencari rizki yang baik. Dan juga 

bahwasanya Islam itu adalah aturan agama dan Negara, sebagaimana Islam 

                                                           
39 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2017) Hal 

457. 
40 Abu Bakar Muhammad Syatha ad-Dimyathi, I’anah At-Thalibin, (Thaha Putra: Semarang, Juz 

3) hal. 3. 
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memerintahkan ummatnya untuk menunaikan hak Allah Subhanahu wa 

Ta’ala (ibadah), maka Islam juga memerintahkan untuk mencari rizki dan untuk 

berusaha memakmurkan dan mengembangkan bumi. 

Dalam berwirausaha juga memerlukan unsur intuisi, intuisi dapat dinilai 

sebagai bagian lanjut dari pemikiran dan sikap mental maju yang telah dimiliki 

seorang muslim. Seorang muslim memang dituntut untuk mengaplikasikam 

pemahaman Islam dalam menjalankan kegiatan hidupnya. Proses aplikasi ini 

dapat dilakukan diantaranya dengan cara menumbuhkan kesadaran dan melatih 

kepekaan perasaan. 

                              

                             

Artinya:“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

atas dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia. Maha suci Engkau, maka peliharalah kami 

dari siksa api neraka.” (Q.S. Ali lmran: 191).41 

                                                           
41 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2017) Hal 77. 
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BAB III 

METODOLOGI KERJA 

A. Pendekatan Penelitian untuk Pemberdayaan 

Dalam pengembangan masyarakat terdapat dua pendekatan yakni 

pendekatan pada kelemahan dan pendekatan pada kekuatan. Pendekatan berbasis 

aset seperti melihat gelas setengah penuh mengapresiasikan apa yang bekerja baik 

di masa lampau dan menggunakan apa yang di miliki masyarakat untuk mendapat 

apa yang di inginkan.1Pendekatan ini lebih melihat pada apa yang di miliki 

masyarakat dan masyarakat pasti memiliki sesuatu yang dapat di manfaatkan atau 

di berdayakan, karena selalu ada manfaat dari semua yang ada di bumi.    

Pendekatan berbasis kekuatan melihat realitas dengan cara yang lebih 

alami. Kegiatan pembangunan harus di tetapkan dalam konteks organisme hidup 

yang memiliki sejarah dan aspirasi untuk masa depan yang lebih baik. Proses 

perubahan adalah upaya dalam mengumpulkan apa yang memberi hidup pada 

masa lalu, dan apa yang memberi harapan untuk masa depan (imajinasi).  Aset 

sendiri merupakan salah satu yang dapat di gunakan atau di manfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan dan bernilai kekayaan. Pendekatan berbasis aset dapat 

membantu komunitas melihat kenyataan mereka dan kemungkinan berubah 

dengan cara yang beda. Dalam mempromosikan perubahan berfokus pada apa 

yang ingin mereka capai dan membantu mereka dalam menemukan cara baru dan 

menemukan visinya.2 Dengan mempelajari bagaimana menemukan dan mendaftar 

                                                           
1 Mansour Fakih, Pembangunan dan Sesat Pikir Teori Globalisasi (Yogyakarta: INSIST PRESS), 

hal. 62. 
2 Christoper Dereau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan (Cambera: Australian 
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aset komunitas dalam beberapa kategori tertentu (seperti aset pribadi, aset asosiasi 

atau institusi).3 Sebuah dorongan perlu dilakukan agar mereka lebih mampu 

melihat potensi yang dimiliki dari pada masalah hidup yang dihadapi selama ini. 

Karena dengan berfikir positif maka semua yang di jalani dalam hidup menjadi 

positif dan begitu sebaliknya. 

Pembangunan aset dimulai dengan sebuah komunitas atau organisasi 

belajar menghargai aset yang mereka miliki. Banyak komunitas yang 

mengabaikan atau tidak menganggap serius nilai dari aset yang sudah mereka 

miliki. Belajar untuk mengidentifikasi sumber daya yang dimiliki, lalu mulai 

memperhitungkannya sebagai aset potensial untuk terlibat dalam pelaksanaan 

pembangunan merupakan pemahaman kunci dari tradisi yang lahir dari 

pendekatan pembangunan aset dan pelaksanaan berbasis aset.4   

Pendekatan berbasis aset adalah perpaduan antara metode bertindak dan 

cara berpikir tentang pembangunan. Pendekatan ini merupakan pergeseran yang 

penting sekaligus radikal dari pandangan yang berlaku saat ini tentang 

pembangunan serta menyentuh setiap aspek dalam cara kita terlibat dalam 

pelaksanaan pembangunan. melihat metode lainya yang mengembangkan 

masyarakat melalui masalah yang akan diatasi kemudian memulai proses interaksi 

dengan analisis pohon masalah, pendekatan berbasis aset ini berfokus pada sejarah 

keberhasilan yang telah dicapai; menemu kenali para pembaru atau orang-orang 

                                                                                                                                                               
Comunity Development and Civil Society Strenghening Scheme Phase II, 2013), hal. 14. 
3 Ibid, hal 64 
4 Christopher Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, hal. 41 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

yang telah sukses dan menghargai potensi melakukan mobilisasi serta mengaitkan 

kekuatan dan aset yang ada.5 

Adapun paradigma dan prinsip-prinsip pengembangan masyarakat 

berbasis aset (ABCD) yang meliputi:6 

1. Setengah Terisi Lebih Berarti (Half Full Half Empty)   

Salah satu modal dalam program pengabdian masyarakat berbasis aset 

adalah merubah cara pandang komunitas terhadap dirinya. Tidak hanya terpaku 

pada kekurangan dan masalah yang dimiliki. Tetapi, menyadari dengan apa yang 

dipunyai dan apa yang dapat dilakukan. Sehingga, dalam proses ini masyarakat 

dapat mengetahui aset apa saja yang yang mereka miliki.   

2. Semua Punya Potensi (Nobody Has Nothing)   

Setiap manusia terlahir dengan kelebihan masing-masing, tidak ada yang 

tidak memiliki potensi. Sehingga, tidak ada alasan bagi setiap komunitas untuk 

tidak berkontribusi nyata terhadap perubahan yang lebih baik. 

3. Partisipasi (participation)   

Partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada 

pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. Banyak ahli 

memberikan pengertian mengenai konsep partisipasi.7Partisipasi berarti peran 

yang sangat urgen terhadap masyarakat untuk meningkatkan perekonomian baik 

dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi 

masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau materi, serta ikut 

                                                           
5 Ibid, hal 36 
6 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based 

Community – driven Development), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), Hal. 21  
7 Ibid, hal. 26 
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memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan. Pengertian tentang 

partisipasi dapat juga berarti bahwa pembuat keputusan menyarankan kelompok 

atau masyarakat ikut terlibat dalam bentuk penyampaian saran dan pendapat, 

barang, keterampilan, bahan dan jasa. Partisipasi dapat juga berarti bahwa 

kelompok mengenal masalah mereka sendiri, mengkaji pilihan mereka, membuat 

keputusan, dan memecahkan masalahnya.   

4. Kemitraan (Partnership)   

Kemitraan merupakan proses pencarian/perwujudan bentuk-bentuk 

kebersamaan yang saling menguntungkan dan saling mendidik secara sukarela 

untuk mencapai kepentingan bersama. prinsip dalam partnership meliputi: (a) 

prinsip saling percaya. (b) prinsip saling kesefahaman, (c) prinsip saling 

menghormati, (d) prinsip kesetaraan, (e) prinsip keterbukaan,(f) prinsip 

bertanggung jawab bersama, dan (g) prinsip saling menguntungkan.   

5. Penyimpangan Positif (Positif Deviance)   

Sebuah pendekatan terhadap perubahan perilaku individu dan sosial yang 

di dasarkan pada realitas bahwa dalam setiap masyarakat meskipun tidak banyak 

dari mereka mampu mencari solusi yang lebih baik atas masalah yang mereka 

hadapi. Pendekatan ini digunakan untuk membawa pada perilaku dan perubahan 

sosial berkelanjutan dengan mengidentifikasi solusi yang sudah ada dalam sistem 

di masyarakat. Positive deviance merupakan modal utama dalam pengembangan 

masyarakat yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan berbasis aset-

kekuatan.   Praktek tersebut bisa jadi, seringkali atau bahkan sama sekali keluar 

dari praktek yang pada umum dilakukan oleh masyarakat. Realitas tersebut 
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mengisyaratkan bahwa sering kali terjadi pengecualian-pengecualian dalam 

kehidupan masyarakat dimana seseorang atau beberapa orang mempraktekkan 

perilaku dan strategi berbeda dari kebanyakan masyarakat pada umumnya. 

Strategi dan perilaku tersebut yang membawa kepada keberhasilan dan 

kesuksesan yang lebih dari 8yang lainnya.  Realitas ini juga mengisyaratkan 

bahwa pada dasarnya masyarakat memiliki asset yang berupa SDA dan sumber 

daya mereka sendiri untuk melakukan perubahan-perubahan yang diharapkan. 

Positive deviance merupakan modal utama dalam pengembangan masyarakat 

yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan berbasis aset-kekuatan. Positive 

deviance menjadi energi alternatif yang vital bagi proses pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan. Energi itu senantiasa dibutuhkan 

dalam konteks lokalitas masing-masing komunitas. 

6. Berawal Dari Masyarakat (Endogenous)   

Endogenous dalam konteks pembangunan memiliki beberapa konsep inti 

yang menjadi prinsip dalam pendekatan pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakat berbasis kekuatan-aset. Beberapa konsep inti tersebut yakni:   

a. Memiliki kendali lokal atas proses pembangunan,   

b. Mempertimbangkan nilai budaya secara sungguh-sungguh,  

c. Mengapresiasi cara pandang dunia,   

d. Menemukan keseimbangan antara sumber daya lokal dan 

eksternal.9 

                                                           
8 Ibid, hal. 37   
9 Ibid. Hal, 22-40. 
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Beberapa aspek di atas merupakan kekuatan pokok yang sangat penting 

dalam pembangunan masyarakat. Sehingga dalam aplikasinya, konsep 

“pembangunan endogen” kemudian mengakuinya sebagai aset kekuatan utama 

yang bisa dimobilisasi untuk digunakan sebagai modal utama dalam peningkatan 

perekonomian masyarakat. Aset dan kekuatan tersebut bisa jadi sebelumnya 

terabaikan atau bahkan seringkali dianggap sebagai penghalang dalam 

pembangunan.10 

Pembangunan Endogen mengubah aset-aset tersebut menjadi aset penting 

yang bisa dimobilisasi untuk pembangunan sosial dan ekonomi kerakyatan. 

Meteode ini menekankan dan menjadikan aset-aset tersebut sebagai salah satu 

pilar pembangunan. Sehingga dalam kerangka pembangunan endogen, aset-aset 

tersebut kemudian menjadi bagian dari prinsip pokok dalam pendekatan ABCD 

yang tidak boleh dinegasikan sedikitpun.    

7. Menuju Sumber Energi (Heliotropic)   

Energi dalam pengembangan bisa beragam. Di antaranya adalah mimpi 

besar yang dimiliki oleh komunitas, proses pengembangan yang apresiatif, atau 

bisa juga keberpihakan anggota komunitas yang penuh totalitas dalam 

pelaksanaan program. sumber energi ini layaknya keberadaan matahari bagi 

tumbuhan. Terkadang bersinar dengan terang, mendung, atau bahkan tidak 

bersinar sama sekali. Sehingga energi dalam komunitas ini harus tetap terjaga dan 

dikembangkan. Masyarakat seharusnya mengenali peluang-peluang sumber daya 

alam yang ada disekitar mereka, yang mampu memberikan pendapatan 

                                                           
10 Ibid, hal. 41 
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perekonomian mereka dan kekuatan baru dalam proses pengembangan. Sehingga 

tugas komunitas tidak hanya menjalankan program saja, melainkan secara 

bersamaan memastikan sumber energy dalam kelompok mereka tetap terjaga dan 

berkembang.11 

B. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini ini memiliki ruang lingkup yang dimaksudkan agar 

pembahasan dalam penulisan skripsi ini tidak terjadi pelebaran dalam 

pembahasan, maka dari itu ruang lingkup dalam penulisan skripsi ini terletak pada 

proses terjadinya pendampingan istri nelayan dalam memanfaatkan limbah kulit 

kerang yang dilakukan di Desa Ngawen Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. 

C. Subjek Pendampingan 

Penelitian pendampingan masyarakat seharusnya memiliki fokus 

masyarakat yang didampingi agar pembaca karya ilmiah ini mengerti bahwasanya 

ada masyarakat yang telah di dampingi, sehingga penelitian pendampingan ini 

memiliki subyek, yakni masyarakat Desa Ngawen khususnya pada kelompok ibu-

ibu YASINTA yang ada di Desa Ngawen. dalam hal memanfaatkan limbah kulit 

kerang yang ada di Desa Ngawen.    

D. Prosedur 

Penelitian ini menggunakan metodologi dengan pendekatan berbasis asset 

untuk pengembangan organisasi dan pemberdayaan komunitas. Setiap pendekatan 

berbasis asset ini berkembang dari beberapa pengalaman, sector, dan tujuan yang 

cukup berbeda-beda. Walau pada dasarnya semua mengandung pesan-pesan 

                                                           
11 Ibid, hal. 43 
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berbasis asset yang serupa. Setiap metodologi memiliki penekanan atau kontribusi 

khusus terhadap pendekatan berbasis asset secara keseluruhan.   

Pendekatan berbasis aset yang paling maju berasal dari apa yang 

dinamakan Appreciative Inquiry, yang berarti sebuah filosofi perubahan positif 

dengan pendekatan siklus 5-D. pendekatan ini sukses digunakan dalam proyek-

proyek perubahan skala kecil dan besar, oleh ribuan organisasi di seluruh dunia. 

Dasar dari AI adalah sebuah gagasan sederhana, yaitu organisasi akan bergerak 

menuju apa yang mereka pertanyakan.12 

Tiap tahapan bisa saja memiliki penekanan tertentu, tergantung pada titik 

berangkatnya. Misalnya, bila satu program baru saja dimulai, maka tahapan awal 

lah yang paling penting. Bila satu program sedang berjalan, maka tahapan seperti 

perencanaan aksi dan monitoring menjadi tahapan paling penting. Walaupun 

derajat penekanannya berbeda di tiap bagian dalam siklus proyek, tetapi tiap-tiap 

tahapan memiliki sumbangsih penting masing-masing. 

Proses Appreciative Inquiry memiliki pendekatan yang sering di sebut 5 D 

:13 

a. Define (Menentukan)   

Tahap ini merupakan proses dimana kelompok pemimpin sebaiknya 

menentukan pilihan topik positif, tujuan dari proses  pencarian atau deskripsi 

mengenai perubahan yang diinginkan. 

 

  

                                                           
12 Christoper Dereau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, hal. 122 
13 Ibid. Christopher Dureau, hal 96. 
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b. Discovery (Menemukan)    

Tahap discovery merupakan proses pencarian yang mendalam tentang hal-hal 

positif, hal-hal terbaik yang pernah tercapai, dan pengalaman dimasa lampau. 

Proses ini dilakukan dengan wawancara appresiatif. Proses ini dilakukan 

lewat proses percakapan atau wawancara dan harus menjadi penemuan 

personal tentang apa yang menjadi kontribusi individu yang memberi hidup 

pada sebuah kegiatan atau usaha. Pada tahap discovery, kita mulai 

memindahkan tanggung jawab untuk perubahan kepada para individu yang 

berkepentingan dengan perubahan tersebut yaitu entitas lokal. Pendamping 

melakukan wawancara kepada masyarakat nelayan tentang hasil tangkapan 

ikan mereka sehari-hari mulai dari musim ikan hingga musim barat (angin ). 

c. Dream (Memimpikan)   

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari tahap sebelumnya, masyarakat 

kemudian mulai membayangkan masa depan yang diharapkan. Pada tahap ini, 

setiap orang mengeksplorasi harapan dan impian mereka baik untuk diri 

mereka sendiri maupun untuk organisasi. Inilah saatnya orang-orang 

memikirkan hal-hal besar dan berpikir out of the box serta membayangkan 

hasil-hasil yang ingin dicapai. Sebuah mimpi atau visi bersama terhadap masa 

depan yang bisa terdiri dari gambar, tindakan, kata-kata, dan foto. Setelah 

melakukan wawancara kepada masyarakat nelayan pendamping mulai 

mengetahui impian atau keinginan masyarakat.  
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d. Design (Merancang)   

Pada tahap design ini, orang mulai merumuskan strategi, proses dan system, 

membuat keputusan dan mengembangkan kolaborasi yang  mendukung 

terwujudnya perubahan yang diharapkan. Pada tahap design ini semua hal 

positif dimasa lalu ditransformasi menjadi kekuatan untuk mewujudkan 

perubahan yang di harapkan (dream). Proses di mana seluruh komunitas (atau 

kelompok) terlibat dalam proses belajar tentang kekuatan atau aset yang 

dimiliki agar bisa mulai memanfaatkannya  dalam cara yang baik serta inklusif 

untuk mencapai aspirasi dan tujuan seperti yang sudah ditetapkan sendiri. 

Proses merencanakan ini merupakan proses cara mengetahui aset-aset yang 

ada pada masyarakat nelayan. 

e. Destiny (Melakukan)  

Tahap ini adalah tahap dimana setiap orang dalam organisasi 

mengimplementasikan berbagai hal yang sudah dirumuskan pada tahap 

design. Tahap destiny ini berlangsung ketika organisasi secara continue 

menjalankan perubahan, memantau perkembangannya, dan mengembangkan 

dialog, pembelajaran dan inovasi-inovasi baru. Langkah yang terakhir adalah 

melaksanakan kegiatan yang sudah disepakati untuk memenuhi impian 

masyarakat dari pemanfaatan aset. 

E. Teknik-Teknik Pengumpulan Data dan Mobilisasi Aset14 

Di dalam metode ABCD terdapat metode dan alat untuk memobilitasi dan 

menemukenali aset karena dalam prinsip ABCD, kemampuan masyarakat untuk 

                                                           
14 Nadhir Salahudin dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel (Surabaya, Kampus UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2005), hal 52-70 
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menemukenali aset, kekuatan, dan potensi yang mereka miliki dipandang mampu 

menggerakkan dan memotivasi mereka untuk melakukan perubahan sekaligus 

menjadi pelaku utama perubahan tersebut.15 

Adapun metodologi penelitian dengan pendekatan berbasis asset ini, ialah 

sebagai berikut:16 

1. Penemuan Apresiatif (Appreciative Inquiry)   

Appreciative Inquiry adalah sebuah filosofi perubahan positif dengan 

pendekatan siklus 5D, yang telah sukses digunakan dalam proyek-proyek 

perubahan skala kecil dan besar oleh ribuan organisasi di seluruh dunia. Dasar 

dari appreciative inquiry adalah sebuah gagasan sederhana yaitu bahwa organisasi 

akan bergerak menuju apa yang mereka pertanyakan. Misalnya, ketika sebuah 

kelompok mempelajari tentang masalah dan konflik yang dihadapi manusia, 

sering kali mereka menemukan bahwa jumlah dan intensitas masalah-masalah itu 

semakin meningkat. Dengan cara yang sama, ketika kelompok mempelajari 

idealisme dan capaian manusia, seperti pengalaman puncak, praktek terbaik, dan 

capaian mulia, maka fenomena ini juga cenderung akan meningkat.   

Yang membedakan Appreciative Inquiry dari metodologi perubahan 

lainnya adalah bahwa Appreciative Inquiry sengaja mengajukan pertanyaan positif 

untuk memancing percakapan konstruktif dan tindakan inspiratif dalam 

organisasi. 

                                                           
15 Ibid Nadhir Salahuddin, hal. 31 
16 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, hal. 92. 
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Appreciative Inquiry secara bahasa terdiri dari kata Ap-pre’ci-ate, 

(apresiasi): 1. Menghargai; melihat yang paling baik pada seseorang atau dunia 

sekitar kita; mengakui kekuatan, kesuksesan, dan potensi masa lalu dan masa kini; 

memahami hal-hal yang memberi hidup (kesehatan, vitalitas, keunggulan) pada 

system yang hidup. 2. Meningkat dari segi nilai, misalnya tingkat ekonomi telah 

meningkat nilainya. Sinonim: nilai, hadiah, hargai, dan kehormatan. Dan kata in-

quire’ (penemu): 1. Mengeksplorasi dan menemukan. 2. Bertanya: terbuka untuk 

melihat berbagai potensi dan kemungkinan baru. Sinonimnya: menemukan, 

mencari, menyelidiki secara sistematis, dan memelajari.17 

Appreciative Inquiry (AI) adalah cara yang positif untuk melakukan 

perubahan organisasi berdasarkan asumsi yang sederhana yaitu bahwa setiap 

organisasi memiliki sesuatu yang dapat bekerja dengan baik, sesuatu yang 

menjadikan organisasi hidup, efektif, dan berhasil, serta menghubungkan 

organisasi tersebut dengan komunitas dan stakeholder nya dengan cara yang 

sehat. 

AI melihat isu dan tantangan organisasi dengan cara yang berbeda. 

Berbeda dengan pendekatan yang berfokus pada masalah. AI mendorong anggota 

organisasi untuk fokus pada hal-hal positif yang terdapat dan bekerja dengan baik 

dalam organisasi. AI tidak menganalisis akar masalah dan solusi tetapi lebih 

konsen pada bagaimana memperbanyak hal-hal positif dalam organisasi.   

Asumsi dasar dalam pendekatan masalah (problem-solving approach) 

adalah bahwa organisasi dapat bekerja dengan baik dengan cara mengidentifikasi 

                                                           
17 Nadhir Salahuddin, hal. 46 
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dan menghilangkan kekurangan-kekurangannya. Sebaliknya, AI menganggap 

bahwa organisasi meningkat efektifitasnya melalui penemuan, penghargaan, 

impian, dialog, dan membangun masa depan bersama.   

Berikut adalah metode dan alat dalam metode ABCD:   

a. Pemetaan Komunitas (Community Mapping)   

Community maping adalah pendekatan atau cara untuk memperluas akses 

ke pengetahuan local. Pemetaan komunitas merupakan visualisasi pengetahuan 

dan persepsi berbasis masyarakat mendorong pertukaran informasi dan 

menyertakan masyarakat untuk berperan aktif dalam mempengaruhi lingkungan 

dan kehidupan masyarakat itu sendiri. Adapun fungsi dari komunitas ialah untuk 

memperbaiki dan meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pemetaan, 

memberikan kepada masyarakat kesempatan untuk mengevaluasi sebuah program 

atau keputusan untuk masa depan komunitas, proses pengumpulan dan 

meningkatkan data geopasial, serta meningkatkan pengetahuan komunitas tentang 

wilayah komunitas. Tujuan dari pemetan komunitas ini adalah agar masyarakat 

atau komunitas belajar memahami dan mengidentifikasi kekuatan yang sudah 

mereka miliki sebagai bagaian dari kelompok. Apa yang bisa dilakukan dengan 

baik sekarang dan siapa diantara kelompok atau masyarakat yang memiliki 

keterampilan dan kapsitas sumber daya. 

b. Penelusuran Wilayah (Transect)   

Transect atau penelusuran wialayah adalah garis imajiner sepanjang suatu 

area tertentu untuk menangkap keragaman sebanyak mungkin. Penelusuran 

wilayah ini dilakukan dengan berjalan sepanjang garis tersebut serta 
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mendokumentasikan hasil pengamatan, penilain terhadap berbagi asset dan 

peluang dapat dilakukan. 

c. Pemetaan Asosiasi dan Institusi    

Pemetaan asosiasi dan institusi adalah proses interaksi yang mendasari 

terbentuknya lembaga–lembaga social yang terbentuk karena memenuhi faktor – 

faktor kesadaran akan kondisi yang sama, adanya relasi sosial, dan orientasi pada 

tujuan yang tealah ditentukan. Serta norma atau aturan mengenai suatu aktivitas 

masyarakat yang khusus yang sifatnya mengikat dan relative lama dan memilik 

ciri–ciri tertentu yaitu simbol, nilai, aturan main, dan tujuan. 

d. Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory Skill)   

Dalam pemetaan asset individu dapat menggunakan alat seperti kuisioner, 

interview, dan focus group discussion (FGD). Manfaat dari pemetaan aset 

individu antara lain:   

1) Membantu membangun landasan untuk memberdayakan masyarakat dan 

untuk saling ketergantungan dalam masyarakat.  

2) Membantu membangun hubungan dengan masyarakat.   

3) Membantu warga mengidentifikasi keterampilan dan bakat mereka sendiri. 

e. Sirkulasi Keuangan (Leaky Bucket)   

Leaky bucket atau biasa dikenal dengan wadah bocor atau ember bocor 

merupakan salah satu cara untuk mempermudah masyarakat atau kominitas dalam 

mengenali, mengidentifikasi, dan menganalisa berbagai perputaran keluar dan 
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masuknya aset ekonomi lokal yang masyarakat atau komunitas miliki. Hasilnya 

bisa dijadikan untuk meningkatkan kekuatan secara kolektif dan membangun 

secara bersama.  

Untuk mengatasi kelemahannya maka aliran yang masuk dalam hal ini 

yaitu kas, barang dan jasa dapat dikembangkan melalui perputaran kas dalam 

wadah sehingga aliran kas dan barang yang keluar sangat minimum. Dengan 

demikian level posisi air tergantung pada seberapa banyak yang masuk, seberapa 

banyak yang keluar, tingkat kedinamisan ekonomi.  Tujuan dilakukannya leaky 

bucket yaitu agar masyarakat paham bahwasanya ekonomi sebagai aset dan 

potensi yang dimiliki masyarakat dapat mempertahankan dan meningkatkan `alur 

perputaran ekonomi komunitas melalui kekuatan-kekuatan kelompok. Sedangkan 

output yang ingin dicapai dalam hal ini adalah: 

a) Mengenalkan konsep umum leaky bucket dan efek pengembangan dan 

kreativitas pada masyarakat atau komunitas. 

b) Warga atau komunitas dapat memahami dampak pengembangan dan 

kreativitas bagi ekonomi lokal komunitas yang dimiliki.   

c) Masyarakat atau komunitas dapat mengidentifikasi secara sesama 

mengenai arus masuk mereka, kemudian alur dinamis perputaran ekonomi 

dalam komunitas untuk meningkatkan efek pengembangan, pemberdayaan 

atau peningkatan terhadap perputaran ekonomi yang berkembang secara 

kreatif. 
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f. Skala Proiritas (Low Hanging Fruit) 

Skala prioritas merupakan salah suatu daftar bermacam macam kebutuhan 

yang disusun berdasarkan tingkat kepentingannya, yaitu dari yang paling penting 

sampai dengan kebutuhan yang dapat ditunda pemenuhannya. Skala prioritas juga 

dapat diartikan sebagai satu cara atau tindakan yang cukup mudah untuk diambil 

dan dilakukan guna menentukan manakah salah satu mimpi masyarakat yang 

dapat direalisasikan dengan menggunakan potensi itu sendiri tanpa ada bantuan 

dari pihak luar. 
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BAB IV 

PROFIL DESA NGAWEN 

A. Aset Sumber Daya Alam (SDA) 

1. Geografis 

Desa Ngawen merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik. Desa Ngawen terletak tidak jauh dengan sungai 

bengawan solo, yang tentunya mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai seorang 

nelayan. Jarak tempuh Desa Ngawen ke ibu kota ke kecamatan adalah 2,5 km, 

yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 10 menit. Sedangkan jarak tempuh ke 

ibu kota kabupaten adalah 27 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 1,5 

jam. Sedangkan untuk luas desa Ngawen adalah 201,05 Ha. Dan rata-rata 

memiliki curah hujan mencapai 2.400 mm.1 Posisi Desa Ngawen dibatasi oleh 

wilayah desa-desa tetangga. Di sebelah utara berbatasan dengan Desa Mojo 

Asem. Di sebelah Barat berbatasan dengan Desa Raci Tengah, di sisi selatan 

berbatasan dengan Desa Gumeng Kecamatan Bungah, sedangkan di sisi timur 

berbatassan dengan Desa Randuboto Kecamatan Sidayu. Hal tersebut dapat 

disimpulkan melalui tabel dibawah ini: 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Buku Profil Desa Ngawen Tahun 2016 
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Tabel 4:1 

Batas-batas Desa Ngawen  

No Arah Letak 

1. Sebelah Utara Mojoasem 

2. Sebelah Selatan Gumeng 

3. Sebelah Barat Raci Tengah 

4. Sebelah Timur Randuboto  

Sumber data: profil Desa Ngawen 2016 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari sebelah utara desa Ngawen 

bertetangga dengan desa Mojoasem, di sebelah selatan berdekatan dengan desa 

Gumeng, di sebelah barat bertetangga dengan desa Raci tengah, sedangkan di 

sebelah timur bertetangga dengan desa Randuboto. 

B. Aset Sumber Daya Manusia (SDM) 

1. Demografis 

Desa Ngawen merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Sidayu, desa ini terletak tidak jauh dari aliran sungai bengawan solo. Di Desa 

Ngawenterdapat 4 Rukun Warga (RW) dan 20 Rukun Tetangga (RT), yang terdiri  

kurang lebih sekitar 650 KK dengan jumlah penduduk sekitar 2692 jiwa yang 

terdiri dari 1302 penduduk perempuan dan 1390 laki-laki.2 

 

 

                                                           
2 Melihat data Monografi di Balai Desa Ngawen, 04 Agustus  2017, Kecamatan Sidayu Kabupaten 

Gresik 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

Tabel 4:2 

Jumah Penduduk 

Laki-Laki 1390 

Perempuan 1302 

Jumlah Total 2692 

Sumber Data: Profil Desa Ngawen 2016 

 

Dari tabel diatas maka dapat dilihat bahwasanya masyarakat yang berada 

di Desa Ngawen mayoritasnya jiwa yang paling banya adalah laki-laki yakni 

berjumlah 1390. Sementara itu dari 2692 jumlah penduduk desa Ngawen  terdapat 

650 KK. Sedangkan untuk mengetahui jumlah masyarakat berdasarkan umur 

dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 4:3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur 

No Indikator Jumlah 

1. 0-12 bulan 38 

2. >1->5 tahun 195 

3. >5->7 tahun 91 

4. >7->15 tahun 351 

5. >15->56 tahun 1708 

6. >56 tahun 309 

7. Jumlah Total 2692 

Sumber Data: Profil Desa Ngawen 2016 
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Masyarakat yang tinggal di desa Ngawen mayoritas penduduk asli Desa 

Ngawen hanya terdapat beberapa masyarakat yang berasal dari luar Desa. 

Masyarakat pendatang atau masyarakat yang berasal dari desa tetangga biasanya 

berdomisili di desa Ngawen dikarenakan menikah dengan orang Ngawen atau 

karena mereka bekerja di Desa Ngawen. Masyarakat desa Ngawen mayoritas 

bekerja sebagai nelayan, karena pekerjaan tersebut sudah mereka jalani sejak 

zaman nenek moyang mereka dahulu. Adapun Pekerjaan lain yang mereka jalani 

dengan menyesuaikan keahlian atau keterampilan mereka seperti pegawai negri 

sipil, nelayan, wiraswasta/ pedagang dll. 

2. Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu aspek untuk mengukur kesejahteraan di 

suatu tempat, karena dengan adanya pendidikan yang baik maka suatu daerah 

dapat dikatakan sejahtera. Ketika pendidikan formal ataupun informal dapat 

berjalan dengan baik maka generasi mudanya dapat mengembangkan kemampuan 

serta pengetahuannya. 

Di Desa Ngawen sendiri pendidikannya bisa dibilang baik, karena 

masyarakat di desa Ngawen lebih mengutamakan pendidikan bagi anak-anak 

mereka. Selain itu di Desa Ngawen juga memiliki fasilitas seperti sekolah untuk 

anak-anak. 

Tingkat Pendidikan masyarakat di Desa Ngawen ini bisa di bilang cukup 

baik, hal ini dapat dilihat di dalam Desa Ngawen sendiri memiliki gedung sekolah 

yakni untuk gedung TK/PAUD,SD/M.  Pendidikan merupakan suatu indikator 

yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana tinggi rendahnya kemajuan 
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yang  dimiliki oleh masyarakat. Pendidikan adalah tanda kelas sosial suatu 

masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendidikannya semakin tinggi pula strata 

sosial mereka. Seseorang yang berpendidikan dengan seseorang yang tidak pernah 

mengenyam pendidikan tentu sangatlah berbeda, maka dari itu betapa pentingnya 

pendidikan bagi masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel sarana 

pendidikan formal dan pendidikan islam dibawah ini : 

Tabel 4.4 

Sarana pendidikan formal dan pendidikan islam 

No Sarana pendidikan Jumlah 

1. Play group 2 

2. TK 2 

3. SD/MI 4 

4. Raudhatul Atfal 2 

5.  TPQ 3 

6. Jumlah Total 13 

Sumber Data: Profil Desa Ngawen 2016 

Di sisi lain, masyarakat Desa Ngawen memiliki kesadaran yang bagus 

dalam hal pendidikan. Dalam tabel dibawah dapat dilihat tingkat pendidikan 

masyarakat Desa Ngawen : 
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Tabel 4.5 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

No Tingkat pendidikan Jumlah 

1. Buta Huruf Usia 10 Tahun 

Keatas 

45 

2. Usia Pra Sekolah 113 

3. Tidak Tamat SD 218 

4. Tamat SD 530 

5. Sedang SD 217 

6. Tamat SMP 431 

7.  Sedang SMP 274 

8. Tamat SMA 562 

9. Sedang SMA 198 

10. Tamat Kuliyah 82 

11.  Sedang Kuliyah 22 

12. Jumlah Total 2692 

Sumber Data: Profil Desa Ngawen 2016 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasanya pendidikan masyarakat Desa 

Ngawen yang lulus SD sebanyak 483 orang, kemudian disusul oleh masyarakat 

yang lulus SMP sebanyak 387 orang, kemudian tamat SMA sebanyak 564 orang, 

dan yang paling sedikit yakni masyarakat yang tamat kuliyah 60 orang. Jumlah 

diatas sudah termasuk jumlah anak-anak dan orang tua dijalur umum atau khusus. 
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3. Kesehatan 

Kesehatan adalah suatu kondisi dimana sejahteranya keadaan badan, jiwa, 

dan sosial (lingkungan) pada diri manusia, yang memungkinkan setiap orang 

untuk dapat hidup produktif baik secara sosial dan ekonomis. Pemeliharaan 

kesehatan dalam diri manusia menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan, 

berbagai bentuk/prinsip penanggulangan dan pencegahan gangguan kesehatan 

seperti pemeriksaan, pengobatan, serta perawatan (termasuk kehamilan dan 

persalinan) adalah hal fundamental dan merupakan kebutuhan dasar yang tidak 

dapat dielakkan lagi. Berdasarkan data terakhir yang berhasil dihimpun, 80 persen 

masyarakat di Indonesia tidak mampu mendapat akses dan jaminan kesehatan dari 

lembaga atau perusahaan yang bergerak dibidang pemeliharaan kesehatan 

manusia, seperti Askes, Jamsostek, BPJS, dan KIS.   

Kesehatan merupakan salah satu masalah yang harus sangat diperhatikan 

dalam kehidupan sehari-hari baik itu masyarakat, keluarga maupun diri sendiri. Di 

Desa Ngawen memiliki program atau kegiatan bulanan untuk bayi dan anak usia 

dini yakni program posyandu, program ini dilakukan untuk mengetahui kesehatan 

bayi dan anak usia dini. Sedangkan untuk letak rumah sakit di Desa Ngawen bisa 

dibilang cukup dekat, namun untuk klinik/puskesmas ada di Desa Ngawen sendiri.  

Sehingga, apabila ada masyarakat yang sakit dan harus dirawat inap mereka bisa 

langsung membawanya ke klinik tersebut. sedangkan, untuk para bayi dan anak 

usia dini setiap bulannya akan diadakan posyandu untuk mengecek kesehatan 

serta menimbang berat badan bayi dan anak usia dini. Kegiatan Posyandu sendiri 

dilakukan setiap satu bulan sekali kegiatan ini dilakukan di rumah masing-masing 
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RW. Di desa Ngawen juga memiliki klinik namun fasilitasnya sudah seperti 

rumah sakit, yakni menyediakan ruang inap bagi masyarakat dan buka selama 24 

jam. Cakupan imunisasi bagi bayi juga sangat diperhatikan oleh masyarakat. 

Desa Ngaweb bisa dikatakan desa yang sudah maju, karena masyarakatnya 

mengetahui tentang pentingnya kesehatan bagi masyarakat sekitarnya. Bahkan di 

Desa Ngawen juga terdapat beberapa sarana dan prasarana kesehatan untuk 

masyarakatnya yakni: 

Tabel 4.6 

Sarana Prasarana Kesehatan Masyarakat Desa Ngawen 

No Sarana prasarana Jumlah 

1. MCK Umum 1 

2. Posyandu 4 

3. Puskesmas 1 

4. Jumlah Total 6 

Sumber Data: Profil Desa Ngawen 2016 

Dari tabel diatas terlihat bahwasanya masyarakat Desa Ngawen sangat 

memperhatikan kesehatan bagi lingkungan sekitar mereka. Baik dari kegiatan 

posyandu, adanya puskesmas dan juga tersedianya MCK umum. Sehingga, desa 

Ngawen bisa dikatakan desa yang Sehat. 

4. Ekonomi 

Ekonomi merupakan suatu bidang yang tidak dapat ditinggalkan oleh 

masyarakat, dari bidang ekonomilah dapat menjadi sebuah pandangan atau kita 
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dapat melihat nantinya suatu keluarga itu dapat memenuhi kebutuhan sehari- 

harinya atau-pun tidak, dikategorikan sangat mampu, mampu atau bahkan kurang 

mampu. Dari bidang ekonomi juga kita dapat mengukur kesejahteraan suatu 

keluarga, suatu keluarga dapat dikatakan sangat sejahtera, cukup sejahtera atau 

bahkan kurang sejahtera, itu kita dapat menentukan dengan melihat berapa banyak 

pengeluaran dan berapa banyak pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat 

tersebut. 

Sedangkan mayoritas penduduk Desa Ngawen bekerja sebagai Nelayan. 

Oleh karena itu pendapatan para nelayan tersebut tidak bisa dihitung bulanan 

karena dengan pekerjaan tersebut masyarakat mendapat uang 100 dalam 

sehari.3Sebagai salah satu indikator yang dapat dilihat yakni jika pengeluaran 

yang digunakan untuk  pendidikan lebih banyak dari pada untuk kebutuhan 

belanja pangan maka dapat dikatakan keluaraga tersebut berkategori mampu dan 

sejahtera.  Namun, sebaliknya jika uang pendapatan lebih banyak dikeluarkan 

untuk belanja pangan atau cenderung sedikit dari pada belanja pendidikan maka 

keluarga tersebut dikategorikan cukup atau kurang mampu dan kurang sejahtera.  

Akan tetapi hal ini tidak mutlak karena ada yang pendapatannya tinggi, 

belanja pangan lebih besar tetapi dalam keluarga tersebut sudah tidak lagi orang 

yang sekolah atau nol untuk pengeluaran pendidikan tetap ia dikategorikan 

sebagai keluarga yang mampu dan sejahtera. Berikut macam pekerjaan 

masyarakat Desa Ngawen:  

                                                           
3 Hasil Wawancara Dengan Bapak Kotek Pada Tanggal 04 Agustus 2017 
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Tabel 4.7 

Data Matapencaharian Masyarakat Desa Ngawen 

No Pekerjaan Jumlah 

1 Petani 280 (orang) 

2 Pegawai Negri Sipil 13(orang) 

3 Nelayan 293(orang) 

4 Pedagang 37(orang) 

5 Pengerajin/Industry 48(orang) 

6 Supir 8(orang) 

7 Buruh Pabrik 218(orang) 

8 Serabutan 116(orang) 

9. Guru Swasta 23(orang) 

10. Lain-lain 1654 

11. Jumlah Total  2692 

Sumber data: Profil Desa Ngawen 2016 

Dari tabel di atas terlihat jelas bahwasanya masyarakat Desa Ngawen 

mayoritas bekerja sebagai nelayan dengan jumlah 293 orang, kemudian disusul 

dengan masyarakat yang bekerja sebagai seorang petani yaitu sebanyak 280 

orang, buruh pabrik 218 orang dan seterusnya. 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

5. Aset Budaya dan Keagamaan 

a. Asset Budaya 

Desa Ngawen merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan 

Sidayu dimana masyarakatnya sangat melestarikan budaya nenek moyang dahulu. 

Masyarakatya berkeyakinan bahwasanya segala tradisi memiliki 

kekuatan/keyakinan tersendiri, baik itu dari segi manusiawi ataupun dari segi yang 

lain. Seperti halnya tradisi nyadran yang dulunya sering dilakukan masyarakat. 

namun, saat ini tradisi nyadran sudah mulai punah, karena budaya nyadran mulai 

dikalahkan oleh budaya yang lebih modern yakni berupa budaya orkes. Dahulu 

setiap ada hajatan seperti nikahan, sunat dll selalu menampilkan wayang. Namun, 

saat ini wayang sudah mulai hilang/punah karena adanya budaya yang kekinian 

yakni budaya orkes. 

Masyarakat desa Ngawen saat ini lebih sering mengadakan orkesan ketika 

ada hajatan. Karena orkesan akan lebih banyak dikunjungi warga dari pada 

wayang, dengan adanya hal ini maka budaya yang dianut oleh nenek moyang 

dahulu menjadi semakin punah/ hilang.4 

b. Keagamaan  

Berdasarkan data dari pihak desa Ngawe Kecamatan Sidayu Kabupaten 

Gresik, bahwa masyarakat desa Ngawen mayoritas semuanya beragama Islam. 

Dari data profil Desa diterangkan bahwa dapat dikatakan di Desa Ngawen 99% 

adalah beragama Islam.  

                                                           
4 Hasil Wawancara Dengan Bapak Mansur Pada Tanggal 12 Agustus 2017 
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Di desa Ngawen sendiri terdapat satu makam keramat, yang dikenal 

sebagai makam Nyai Ayu, dimana masyarakat desa Ngawen meyakini 

bahwasanya kalau ada perempuan cantik yang masuk ke desa Ngawen tidak lama 

akan merasa sakit-sakitan kemudian meninggal, maka dari itu untuk mewaspadai 

akan hal tersebut biasanya setiap satu tahun sekali masyarakat desa Ngawen 

mengadakan tasyakuran dimakan Nyiloro Ayu. 

6. Aset Asoosiasi 

Lembaga Kemasyarakatan merupakan lembaga yang dibentuk oleh 

masyarakat dengan prinsip kesukarelaan, kemandirian dan keragaman. Undang-

Undang Dasar mengakui tentang adanya keberadaan Lembaga Kemasyarakatan 

dan perannya dalam pemerintah desa. Seperti halnya dalam musyawarah Desa, 

musyawarah perencanaan pembangunan Desa, mengawasi pelaksanaan 

pembangunan dan pemerintantahan. Fungsi utama Lembaga Kemasyarakatan 

adalah dalam penguatan komunitas dan sosial security, ketahanan masyarakat dan 

dapat membantu pemerintah Desa dalam menjalankan fungsi administrasi 

kepemerintahan. 

Sejak adanya UU No.5/19/1979, Lembaga-lembaga kemasyarakatan yang 

modern diperkenalkan kepada masyarakat desa. Walaupun jauh sebelumnya setiap 

desa memiliki lembaga-lembaga lokal yang tumbuh dari masyarakat. namun, UU 

No.5/1979 menerapkan berbagai nama lembaga kemasyarakatan yang seragam 

dan korporatis diseluruh desa (LKMD, PKK, Karang Taruna, RT, RW dll) 

berbagai lembaga kemasyarakatan ini disatu sisi berfungsi sebagai wadah 

organisasi kepentngan masyarakat setempat, termasuk untuk kepentingan 
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ketahanan sosial masyarakat namun juga sebagai alat negara untuk menjalankan 

tugas-tugas administratif. Lembaga Kemasyarakatan yang ada di Desa Ngawen ini 

meliputi LKMD, PKK, RW, RT, Karang Taruna, Kelompok Nelayan dan 

BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) masing-masing lembaga kemasyarakatan 

yang ada di Desa Ngawen memiliki peran dan tanggung jawab dalam mencapai 

tujuan yakni kesejahteraan Desa.   

C.  Memetakan Aset dan Potensi Masyarakat Desa Ngawen 

Sebagian besar masyarakat Desa Ngawen sudah mampu berkembang 

dengan baik, seperti halnya berorganisasi karena masyarakat Desa Ngawen sudah 

dapat membentuk kelompok-kelompok sendiri. Seperti halnya kelompok nelayan, 

kelompok usaha bersama dll. Mata pencaharian masyarakat Desa Ngawen yakni 

nelayan, namun terdapat juga pekerjaan lain masyarakat Desa Ngawen yakni 

berupa pedagang baik itu pedagang nasi, rujak, bakso dll. 

Kemudian fasilitator juga mengajak masyarakat untuk belajar memetakan 

aset yang ada di Desa mereka. Berikut hasil transect:   
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Tabel 4.8 

Hasil Pemetaan Asset Lingkungan (Transect) 

  

Zona Dataran rendah Laut 

Penggunaan 

Lahan 

Rumah, Masjid, 

Sekolah, 

Kuburan, Balai 

Desa, Warung 

Toko, Lapangan. 

 

Jenis Hewan Ayam, 

Kambing, Sapi. 

Berbagai macam 

jenis ikan, udang, 

lobster, cumi- 

cumi, kerang. 

Jenis pohon 

dan tanaman 

Pohon jambu, 

pepaya, pisang, 

srikaya, bamboo 

Pohon mangruv 

Jenis Tanah Tanah berwarna 

coklat, subur, 

jalan beraspal 

Tanah Lempung 

Lahan Milik individu 

dan Aset Desa 

Dinas kelautan 

dan perikanan 

Kab. Gresik 

Peluang Guna memenuhi 

kebutuhan 

sehari-hari 

Penangkapan 

ikan/miyang 

Sumber: hasil transect bersama masyarakat Desa Ngawen pada 10 

Juli 2017   

Aset merupakan salah satu bagian terpenting bagi manusia karena aset 

merupakan kekuatan yang berharga yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan. Aset yang ada sebaiknya digunakan dengan lebik baik lagi. Tujuan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

pemetaan aset disini adalah agar suatu kelompok atau masyarakat belajar 

memahami potensi/kekuatan yang sudah dimiliki sebagai bagian dari 

kehidupannya yang harus dijaga dengan baik, sehingga dapat dimanfaatkan 

kedepannya. Adapun aset yang ada di Desa Ngawen Kecamatan Sidayu yang 

telah didiskusikan bersama istri nelayan pada tanggal 10 Juli 2017.  

Tabel 4.9 

Aset Fisik Masyarakat Desa Ngawen 

Tata Guna 

Lahan 

 

Pemukiman dan 

Pekarangan 

Peternakan 

Kondisi Tanah 

 

Tanah berwarna coklat 

dan tanah subur 

 

Jenis Vegetasi 

Tanaman 

 

Jambu, pisang, 

pepaya, 

bambu 

 

Ayam, kambing, sapi 

Manfaat 

 

Tempat mendirikan 

bangunan sumber 

kehidupan 

 

Tempat berkembang 

biaknya hewan 

ternak, 

hewan bisa dijual 

Harapan 

 

Halaman yang kosong 

bersih sehingga dapat 

dimanfaatkan kembali 

dengan baik 

 

Hasil ternak dapat 

dijual dipasar 

Potensi 

 

Masyarakat rukun, 

keinginan untuk maju 

lebih tinggi, kondisi 

lahan lebih memadai 

 

Sumber: hasil diskusi bersama masyarakat Desa Ngawen pada 10 

Juli 2017 

Dari tabel diatas terlihat bahwasanya masyarakat Desa Weru memiliki aset 

fisik yang begitu baik. Sehingga tugas masyarakat tinggalah melestarikan, 
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merawat serta menggunakannya dengan benar dan hati-hati. Tidak hanya asset 

fisik namun juga terdapat aset-aset lainnya yakni aset skil dan aset asosiasi yang 

akan dijelaskan dibawah: 

Tabel 4.10 

Aset Skil Desa Ngawen 

Topik Komunitas Lembaga Individu 

Jenis Aset Kelompok 

nelayan, 

Kelompok 

pengolahan ikan, 

Karang Taruna 

LKMD , PKK, 

RW, RT, 

BUMDes 

Pembuat ikan 

asap , Pembuat 

ikan 

kering/asin, 

Pembuat kerupuk 

terung. 

Harapan Menjadi tempat 

belajar tentang 

kelautan agar 

masyarakat lebih 

kreatif dalam 

memanfaatkan 

hasil laut . Menjadi 

wadah 

berwirausaha. 

Mampu 

menciptakan 

kegiatan kegiatan 

yang lebih positif 

untuk masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

Membentuk 

generasi penerus 

yang lebih baik 

 

Potensi Mampu 

mengembangkan 

potensiyang 

dimiliki desa agar 

dapat 

mensejahterakan 

masyarakat.   

Menjadi tempat 

sharing 

Belajar 

berorganisasi 

dengan baik 

Masyarakat lebih 

banyak 

mengetahui 

tentang aset-aset 

yang dimiliki. 

Masyarakat lebih 

pintar dalam 

membuat produk-

produk yang 

menarik untuk 

Memancing 

pelanggan dan 

dapat berguna 

untuk 

mensejahterakan 

perekonomian 

 Sumber: FGD bersam masyarakat Desa Ngawen pada 10 Juli 2017 
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Tabel 4.11 

Aset Asosiasi Desa Ngawen 

Topik Masjid Sekolah Pasar Balai  Desa TPQ Mushola 

Kondisi 

 

 

 

Besar , 

Tertata 

rapi , 

Terawat, 

Bersih 

Luas & 

Tanah 

coklat 

berpaving 

 

Luas, 

ramai 

pembeli, 

kurang 

bersih, 

kurang 

tertata 

Luas dan 

rapi 

 

Rapi dan 

fasilitas 

cukup 

memadai 

 

Bersih 

dan rapi 

Manfaat 

 

 

 

 

 

Sebagai 

tempat 

ibadah, 

tempat 

mengaji, 

tempat 

menyele 

nggarakan 

PHBI 

Sebagai 

sarana 

belajar 

mengajar 

 

Tempat 

jual 

beli, 

tempat 

interaksi 

masyara 

kat desa 

dengan 

desa 

lain 

Tempat 

untuk 

musyawarah 

hal-hal yang 

penting, 

tempat 

berkumpul 

nya 

masyarakat 

dalam 

menyelesai 

kan surat 

surat 

keluarga 

 

Tempat 

belajar 

ngaji 
 

 

Sebagai 

tempat 

ibadah 

dan 

belajar 

agama 

Harapan 

 

 

 

Masjid 

lebih 

ramai 

dikunjungi 

masyarakat 

untuk 

beribadah 

 

Dilakukan 

perbaikan 

dalam 

jadwal 

sekolah 

dan lebih 

tertib 

untuk jam 

masuk 

sekolah 

Pasar 

lebih 

bersih, 

parkiran 

harus 

lebih 

tertata 

lagi 

 

Dilakukan 

perawatan 

yang lebih 

baik lagi 

agar lebih 

bersih dan 

nyaman 

Koleksi 

buku 

keagamaan 

lebih 

banyak 

lagi 

 

Lebih 

diperhati 

kan 

tentang 

kelengkapan 

alat ibadah 

Sumber: FGD masyarakat Desa Ngawen pada 10 Juli 2017 
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Dari tabel diatas terlihat bahwasanya asset yang dimiliki masyarakat Desa 

Ngawen sangatlah banyak, baik itu asset fisik, aset skill maupun aset asosiasi 

yang ada. Sehingga,tugas masyarakat Desa sendiri yakni mengembangkan asset 

tersebut dengan cara menjaga dan melestarikan apa yang selama ini sudah 

dimiliki. 
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BAB V 

DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN 

Setiap pemberdayaan selalu terjadi secara bertahap, tergantung bagaimana 

kondisi serta kebutuhan masyarakat. Karena setiap komunitas, organisasi atau 

situasi akan berbeda-beda karakteristik dan lain-lainnya. Sehingga proses ini harus 

disesuaikan agar bisa cocok dengan situasi tertentu.1 Dalam hal ini pendamping 

memilih dinamika proses sebagai berikut:   

A. Inkulturasi 

Inkulturasi adalah sejenis penyesuaian dan adaptasi kepada masyarakat, 

kelompok umat, kebiasaan, bahasa, dan perilaku yang biasa terdapat pada suatu 

tempat.2Inkulturasi di desa Ngawen dilakukan guna untuk mengetahui keadaan 

yang ada di desa dampingan. Baik keadaan fisik maupun non fisik, keadaan fisik 

meliputi keadaan lingkungan dan keadaan fasilitas umum yang ada di desa. 

Sedangkan untuk keadaan non fisik meliputi keadaan sosial budaya yang ada di 

desa Ngawen seperti halnya pembentukan kelompok sosial.   

Awal dari pendampingan ini dimulai pada tanggal 04 April 2017, 

inkulturasi dimulai dari meminta izin kepada kepala desa Ngawen yakni Bapak 

Abdul Ghofur selaku kepala desa. Karena tanpa adanya izin dari bapak Abdul 

Ghofur (kepala desa) kegiatan pendampingan ini tidak dapat berjalan dengan baik 

karena kepala desa merupakan salah tokoh yang berperan penting dalam segala 

                                                           
1 Christoper dereau, 2013. Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan. TT: Australian 

Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Phase II, hal 12 
2 JB. Hari Kustanto 1989. Inkulturasi Agama Katholik dalam Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: 

PPY) hal, 40. 
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sesuatu yang ada di Desa. Hasil dari silaturahmi tersebut adalah fasilitator diberi 

izin untuk melakukan proses pendampingan, dimana dalam proses pendampingan 

untuk waktu dan tempat tidak bisa langsung ditentukan dalam seketika itu, 

dikarenakan pendamping harus menyesuaikan dengan kegiatan masyarakat desa 

Ngawen yang mayoritasnya adalah seorang nelayan dimana waktu pulangnya 

tidak bisa ditentukan. Sedangkan untuk istri nelayan sendiri mayoritas pada waktu 

paginya sudah sibuk untuk membantu mengolah kerang laut hasil tangkapan 

suaminya.3 

Awal menerapkan tahap inkulturasi pendamping memiliki kendala 

tersendiri, dikarenakan pendamping bukanlah orang asli desa Ngawen. Kendala 

yang benar-benar dirasakan oleh pendamping yakni ketika membuat masyarakat 

yakin dan nyaman dengan keberadaan pendamping di sekitar tempat tinggal 

mereka. Karena masyarakat tidak akan bisa langsung percaya dan menerima 

kehadiran fasilitator di desa mereka. 

Untuk mendapakatn kepercayaan kepada masyarakat awal mulanya 

peneliti mendekati para ramaja desa Ngawen dengan mengikuti kegiatan yang ada 

di desa Ngawen, seperti halnya kegiatan keagamaan yakni diba’an bersama yang 

biasanya di adakan pada hari rabu malam kamis ba’da isya’, di sela-sela kegiatan 

keagamaan tersebut peneliti juga memperkenalkan diri tentang maksud dan tujuan 

peneliti melakukan pendampingan di desa Ngawen. Setelah pendamping 

memeperkenalkan diri pendamping langsung mengutarakan pendapat untuk 

diadakannya FGD bersama para pemuda desa Ngawen guna menanyakan ke 

                                                           
3 Hasil Inkulturasi Bersama Bapak Abdul Ghofur (Kepada Desa Ngawen), Pada Tanggal 04 April 

2017 
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detailan masalah apa saja yang pernah ada di desa Ngawen dan kemampuan apa 

saja yang dimiliki oleh masyarakat desa Ngawen. 

Gambar 5.1 

FGD dengan Remaja Desa Ngawen 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Dengan mendekati para remaja desa Ngawen, pendamping sudah mulai 

leluasa dalam menggali informasi yang ada di desa. Mulai dari aset lingkungan 

sampai dengan aset individu, transek lokasi, pemetaan aset desa dll. 

B.  Mengungkap Kesuksesan Masa Lalu (Discovery) 

Mengungkap masa lalu dalam pendekatan ABCD merupakan tahap 

selanjutnya dari tahap inkluturasi yang berguna untuk menggalang 

dukungan.Tahap mengungkap kesuksesan masa lalu ini bisa di kerjakan dengan 

memberikan stimulus seperti pertanyan – pertanyaan dan cerita keberhasilan di 

masa lalu di Desa Ngawen. Upaya tersebut dapat menjadi awal untuk 

membangkitkan kekuatan dan semangat yang telah masyarakat miliki. Seperti 

yang telah dilakukan FGD bersama dengan kelompok Yasinan Perempuan pada 
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27 April 2017 yang bertemapatkan di rumah ibu Sualin selaku tuan rumah 

kegiatan yasin tahlil. 

Dalam tahapan ini fasilitator bersama dengan ibu-ibu yasin tahlil 

mendiskusikan, dengan membahas cerita – cerita keberhasilan yang pernah 

dialami oleh masyarakat Desa Ngawen pada masa lalu. Dalam hal tersebut 

anggota kelompok di berikan pertanyaan – pertanyaan yang bersifat menstimulus 

guna anggota kelompok dapat bercerita. Pertanyaan – pertanyaan tersebut seperti 

“bagaimanakah kehidupan masyarakat  Desa Ngawen pada masa lalu?” “apa 

masyarakat Desa Ngawen pernah mengalami masa kejayaan?”, dan pertanyan – 

pertanyaan lainnya. Tahapan Discovery ini dapat memberikan stimulus dalam 

berfikir bagaimana dahulu masyarakat Desa Ngawen dapat Berjaya di masa itu. 

Baik keberhasilan yang diperoleh dalam lingkup individu (keluarga) atau 

lingkupyang lebih besar (RT, Dusun, Desa) selanjutnya dapat menjadi dasar 

untukkelompok dampingan berfikir kedepan dan bergerak melakukan perubahan. 

Berdasarkan hasil FGD yang sudah dilakukan ternyata banyak sekali kesuksesan 

yang pernah dicapai oleh masyarakat desa Ngawen, keberhasulan tersebut dapat di 

lihat melalui tabel dibawah ini. 
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Tabel 5.1 

Hasil Pemetaan Aset Kisah Sukses (Discovery) 

No Nama Kisah Sukses 

1. Ibu Sualin (43) Pernah menang lomba masak se 

kecamatan Sidayu 

2. Ibu Feni (38) Pernah menang lomba rias tumpeng 

se Kecamatan Sidayu. 

3. Ibu Aslika (43) Pernah menang lomba mendaur 

ulang sampah 

4. Ibu Ulifah (35)  Pernah menang desain kostum 

terbaik se Kabupaten Gresik. 

Sumber: Hasil FGD bersama Ibu-Ibu jamaah pengajian 

Dari tabel di atas menjelaskan bahwasanya rata-rata masyarakat desa 

Ngawen khususnya kaum ibu-ibu di katakana sangat kreatif, terbukti dengan kisah 

kesuksesan mereka, dimana kebanyakan mereka sukses dalam bidang memasak, 

mendaur ulang sampah dan dalam bidang mendesain baju. Tidak hanya itu 

berdasarkan hasil FGD bersama anggota ibu-ibu yasin tahlil dalam membahas 

kisah masa lalu, terdapat keberhasilan atau kejayaan masyarakat Desa Ngawen 

pada Masa lalu yang pernah mereka capai. Keberhasilan atau kejayaan tersebut 

berupa kisah kesuksesan nenek moyang mereka yang juga berprofesi sebagai 

nelayan. Dimana pekerjaan sebagai nelayan mampu memopong kehidupan setiap 

keluarga, akan tetapi konon kata salah satu anggota ibu-ibu yasin tahlil 

mengatakan bahwasanya masyarakat desa Ngawen hanya terfokus untuk 

mengambil kerang laut dari pada ikan laut, karena mereka percaya dan terbukti 

bahwa hasil jika mereka mendapatkan ikan laut untuk menjualnya akan sulit untuk 
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terjual, maka dari itu masyarakat desa Ngawen hanya terfokus untuk mengambil 

kerang laut.4 Dari kepercayaan masyarakat desa Ngawen tersebut tentunya hasil 

limbah kulit kerang sangatlah menumpuk akhirnya dahulu pernah ada suatu 

program yang di pelopori oleh kepala desa terdahulu yaitu bapak Kotep tentang 

penjualan limbah kulit kerang ke pada industry pengerajin limbah kulit keraang 

tersebut, akan tetapi setelah meninggalnya mantan kepala desa maka program 

tersebut sudah tidak ada, di karenakan masyarakatnya sendiri juga tidak tau harus 

melakukan apa. Hal tersebut merupakan ungkapan dari ibu Siami seorang anggota 

kelompok yang  saat itu mengikuti kegiatan FGD.5 Hal tersebut mengakibatkan 

penumpukan limbah kulit kerang di desa Ngawen, keadaan itu dapat dilihat 

melalui gambar dibawah ini. 

Gambar 5.2 

Penumpikan Limbah Kulit Kerang 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

                                                           
4 Hasil Wawancara dengan Ibu Siti (45 Tahun) warga RT 2 RW 3, 27 April 2017, pukul 20.05 

WIB 
5 Hasil Wawancara dengan Ibu Siami (55 Tahun) warga RT 2 RW 2, 27 April 2017, pukul 20.30 

WIB 
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Setelah mendiskusikan bersama dengan anggota kelompok mengenai 

keberhasilan yang pernah masyarakat capai, fasilitator mengadakan pertemuan 

kembali guna membahas kelanjutan diskusi mengenai cerita keberhasilan 

masyarakat terdahulu (Dicovery). Hal tersebut dilakukan karena mengingat saat 

itu,kegiatan diskusi tersebut sudah larut malam. Sehingga fasilitator dan kelompok 

memutuskan untuk mengakhiri diskusi tersebut dan memutuskan untuk 

melakukan pertemuan kembali guna menyambung pembicaraan dan diskusi yang 

terpotong.Terbukti setelah berdiskusi bersama dengan kelompok mengenai 

keberhasilan yang masyarakat dahulu pernah capai. Hasilnya mereka memiliki 

kemauan bersama – sama untuk ingin mencapai harapan dan keinginan yang ingin 

mereka capai. Mereka terlihat antusias dalam proses tersebut, mereka ingin belajar 

bersama dalam melakukan perubahan yang diinginkan oleh mereka. 

C. Memimpikan Masa Depan (Dream) 

Harapan atau mimpi dalam metode Asset Based Community Developmnet 

(ABCD) disebut teknik Dream, menjelaskan bahwa dalam metode ABCD berawal 

dari harapan dan mimipi – mimpi masyarakat yang ingin dicapai dapat benar – 

benar tercapai bila masyarakat itu sendiri yang mampu mencapainya. 

Memimpikan kesuksesan juga merupakan keinginan setiap manusia dimuka bumi 

ini, tidak terkecuali masyarakat Desa Ngawen.  Memimpikan kesuksesn di masa 

depan dapat disebut sebagai pemicu atau memotivasi masyarakat untuk bergerak 

melakukan perubahan. Memimpikan kesuksesan di masa depan disini berarti 

memimpikan  atau mengharapkan sesuatu yang sedang atau ingin dicapai dengan 

masa atau waktu yang belum akan terjadi dan dalam kurun waktu tertentu. 
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Metode Asset Based Community Developmnet (ABCD) merupakan metode 

pendampingan yang berbasis dari aset yang dimiliki oleh masyrakat. Melalui 

proses mempikan dan mengharapakan kesuksesan di masa depan dapat dikatakan 

sebagai kekuatan positif yang dapat menstimulus dan mendorong masyarakat 

untuk bergerak melakukan perubahan yang lebih baik. Proses kegitan ini 

dilakukan berdasarkan apa yang diharapkan atau diinginkan masyarakat selama 

ini. Kegiatan ini tentu harus dilaksanakan secara partisipatif bersama dengan 

masyarakat untuk berdiskusi dan menemu kenali aset yang telah masyarakat 

miliki. Dalam proses ini beberapa pertanyaan yang bersifat positif dapat 

membagun kesadaran masyarakat mengenai aset dan potensi yang telah mereka 

memiliki, yang diharapkan dapat dimanfaatkan dan dikembangkan untuk meraih 

atau mencapai harapan atau keinginan yang selama ini ingin dicapai masyarakat. 

Setelah menggali kisah keberhasilan yang ada di dalam masyarakat Desa 

Ngawen, selanjutnya ialah tahap memimpikan masa depan (dream). Secara 

otomatis kelompok dampingan yang telah memikirkan kisah keberhasilan masa 

lalu, mereka otomatis memiliki keinginan dan harpan untuk mencapai hal yang 

pernah dahulu terjadi. Dalam tahapan ini anggota kelompok diharapkan dapat 

menyatukan harapan dan keinginan mereka untuk bergerak melakukan perubahan. 

Dan mereka memiliki harapan yang sama dalam memanfaatkan limbah kulit 

kerang. Mereka bersama – sama memiliki kemauan untuk bergerak melakukan 

perubahan yang ingin mereka capai. 
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Pada tahap ini fasilitator memfasilitasi saat FGD yang diadakan pada 18 

Juni 2017. Masyarakat secara bersama ingin mencapai harapan dan keingin yang 

ingin mereka capai. Hal tersebut dapat tergambarkan melalui gambar berikut: 

Gambar 5.3 

FGD Bersama Masyarakat Desa Ngawen 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 
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Prioritas aksi perubahan yang akan dilakukan berdasarkan pendapat 

masyarakat itu sendiri. Karena merekalah yang juga akan melakukan perubahan 

tersebut. Seperti pendapat anggota kelompok saat diskusi seperti berikut: 

“harapane yo wes pengen koyok biyen, pengen onok sing ngurusi masalah 

kulite kerang iki, soale nek ora onok sing ngurusi kulite kerang bakalan 

numpuk akeh, kene atek ngedolno nandi yo ora ngerti parak e, lah nek wes 

onok sing ngurusi nak luweh penak, engkok ben sing ngurusi yo diupahi, 

dadi sing ngurusi karo aku yo podo seneng e trus deso bakalan resik gak 

akeh tumpukane kerang”.6 

 

Maksud dari ungkapan bapak Khotim di atas adalah masyarakat desa 

Ngawen ingin  ada yang mengurus mengenai masalah limbah kulit kerang, karena 

jika mereka sendiri yang mengurus mereka tidak tahu dimana mereka harus 

menjual limbah kulit kerang tersebut. 

Dari beberapa ungkapan masyarakat mengenai mimpi yang ingin mereka 

capai guna memberikan perubahan pada kehidupan mereka dapat disimpulkan 

melalui tabel di bawah ini :  

Tabel 5.2 

Hasil Merangkai Harapan (Dream) 

No Hasil Dream 

1. Masyarakat Dapat Memanfaatkan Limbah Kulit Kerang 

2. Pendapatan Masyarakat Semakin Bertambah 

3. Masyarakat Semakin Sejahtera 

Sumber: Hasil FGD pada tanggal 18 Juni 2017 

 

                                                           
6 Hasil Wawancara dengan Bapak Khotim (48 Tahun) warga RT 1 RW 3, 18 Juni 2017, pukul 

19.45 WIB 
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D. Merancang (Design) 

Setelah melalui tahap Dream masyarakat mulai merumuskan strategi 

dalam mewujudkan mimpi-mimpi yang sudah mereka buat. Pada tahap ini semua 

hal positif dimasa lalu ditransformasi menjadi kekuatan untuk mewujudkan suatu 

perubahan yang diharapkan. Sehingga dalam hal ini salah satu warga 

mengutarakan keinginannya dalam memajukan desanya. Sehingga, timbul 

strategi-strategi dalam memajukan desa sebagai berikut:   

Tabel 5.3 

Strategi Mewujudkan Mimpi 

No Strategi-Strategi Yang Dilakukan 

1. Menentukan pemimpin dalam proses perubahan 

2. Mecari distributor pengerajin kulit kerang 

3. Menjual limbah kulit kerang kapada pengerajin 

 

Dari tabel diatas terbukti bahwasanya masyarakat menginginkan 

kesejahteraan untuk masyarakat desanya, sehingga mereka memiliki strategi-

strategi yang dianggap sangat mudah untuk mengubah perekonomian keluarga 

serta masyarakat lingkungan mereka. 

E. Merencanakan Aksi Bersama Masyarakat (Design) 

Setelah proses menjaring mimpi, maka langkah selanjutnya yaitu membuat 

perencanaan program, rencana program yang telah disepakati bersama yaitu 

terdapat pada tabel dibawah ini: 
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No Dream (Mimpi) Strategi Yang Di 

Tempuh 

Hasil 

1. Masyarakat dapan 

memanfatkan limbah 

kulit kerang 

Menentukan pemimpin 

dalam proses perubahan, 

mengubah pola pikir 

masyarakat. 

Masyarakat 

Menyadari 

dengan 

Aset yang 

dimiliki 

dan mampu 

memanfaatkan 

hasil 

laut yang ada 

2. Pendapatan 

Masyarakat 

Semakin Bertambah 

Penjualan limbah kulit 

kerang 

Pendapatan 

masyarakat 

bertambah sedikit 

demi sedikit 

3. Masyarakat Semakin 

Sejahtera 

Penjualan limbah kulit 

kerang 

Dapat menambah 

penghasilan 

masyarakat dan 

dapat 

mensejahterakan 

masyarakat 

Sumber: Hasil FGD bersama masyarakat pada 18 Juni 2017 
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Dari tabel diatas jelas bahwasanya strategi yang akan dilakukan sudah 

jelas, yakni diawali dengan menentukan pemimpin dalam proses pendampingan 

atau perubahan, dilanjut dengan mencari distributor pengerajin dari limbah kulit 

kerang. 

Tabel 5.4 

Rencana Kegiatan 

No Kegiatan Tempat Tanggal pukul 

1. Sosialisasi tentang 

dampak limbah kulit 

kerang 

Balai 

desa  

03 September 19.30 WIB  

2. Pembentukan 

kelompok peduli 

lingkungan 

Balai 

desa 

10 September 19.30 WIB 

Sumber:Dikelola dari hasil FGD bersama anggota kelompok dan 

stakeholder terkait 

Dari tabel diatas diharapkan untuk kegiatan sosialisasi mengenai dampak 

limbah kulit kerang dapat terlaksana pada tanggal 03 september 2017. Dimana 

dalam proses sosialisasi ini diharapkan mampu mengubah pola pikir masyarakat 

desan Ngawen tentang bagaimana dampak positif dan negative dari adanya 

limbah kulit kerang. Sedangkan untuk kegiatan selanjutnya yakni pembentukan 

kelompok peduli lingkungan yang rencananya akan dilaksanakan pada tanggal 10 

september, dimana tujuan dari pembentukan kelompok ini adalah untuk menjamin 

bahwasanya kegiatan pendayagunaan limbah kulit kerang akan terus berjalan. 
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BAB VI 

PROSES PENDAMPINGAN 

(PROSES PENGUATAN EKONOMI IBU-IBU YASINTA MELALUI 

PENDAYAGUNAAN LIMBAH KULIT KERANG ) 

Dalam melakukan pendampingan masyarakat yang menjadi hal utama 

yakni mengubah pola pikir yang ada pada masyarakat. karena dengan pola 

pikirlah masyarakat dapat berkembang dan memajukan desa tempat tinggal 

mereka. Proses mengubah pola pikir merupkan hal yang paling sulit dilakukan 

oleh fasilitator, karena pola pikir masyarakat yang sudah terlalu melekaat pada 

diri mereka akan sangat sulit dirubah apabila tidak ada keinginan untuk maju dari 

diri sendiri. 

Namun, fasilitator juga dapat mengubah pola pikir masyarakat melalui 

pemahaman yang nyata kepada masyarakat. pemahaman yang dimaksud yakni 

sebuah pemahaman yang bisa diterima sebagai pemikiran yang logis dan masuk 

akal. Ketika suatu pemahaman dapat diterima oleh masyarakat maka lambat laun 

akan menjadikan suatu paradigma yang akan mengubah pola pikir masyarakat 

sendiri. 

Dalam pendampingan ini masyarakat khususnya organisasi YASINTA 

mengetahui bahwasanya mereka memiliki potensi atau asset yang harus 

dikembangkan dengan baik. Kegiatan YASINTA bisa di manfaatkan untuk tempat 

sharing dalam memajukan desa, seperti cerita tentang pengalaman-pengalaman 

yang dilalui baik itu pengalaman yang menyenangkan ataupun yang menyakitkan. 
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Karena dari pengalaman itulah masyarakat bisa belajar menjadi lebih baik dan 

maju. Terlebih untuk organisasi ibu-ibu YASINTA semua memiliki pekerjaan 

yang berbeda-beda, ada yang pedagang, bahkan ibu rumah tangga. Pendapatan 

mereka juga bisa dikatakan belum bisa untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

sehingga mereka mulai berfikir untuk membuat alternatif lain sebagai hasil 

tambahan keluarga. 

Mengingat pendapatan nelayan yang tidak pasti setiap harinya dikarenakan 

cuaca yang tidak menentu juga, menjadikan masyarakat khawatir untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena biaya pengeluaran yang semakin hari 

semakin bertambah. Hal ini menyebabkan masyarakat khususnya ibu-ibu 

YASINTA mencari pemikiran baru untuk mengembangkan hasil laut. Seperti 

halnya memanfaatkan potensi yang dimiliki setiap individu, untuk saling belajar 

antara satu dengan yang lainnya agar bisa memenuhi kebutuhan hidup. 

Selama ini nelayan hanya menjual hasil miyang (laut) pada juragan ikan, 

mereka belum sadar akan adanya permainan harga oleh tengkulak dan mereka 

kurang tahu dengan harga pasar. Sehingga, sering kali mereka diberi harga murah. 

Sehingga perlu diadakan musyawarah untuk sebuah perubahan. Disini dapat 

diketahui bahwasanya rata-rata perhari para nelayan hanya mampu mendapatkan 

penghasilan sebesar RP.50.000, sedangkan untuk kebutuhan sehari-hari tidaklah 

cukup, apalagi dengan segala bahan pokok yang semakin naik, belum lagi jika 

pada saat musim hujan bisa-bisa mereka hanya mendapatkan pemasukan sebanyak 

RP. 30.000. 
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Dari hasil observasi yang pendamping lakukan akhirnya pendamping dan 

masyarakat desa Ngawen khususnya organisasi ibu-ibu YASINTA menyepakati 

bahwa untuk limbah kulit kerang yang ada disekitar desa Ngawen akan 

dimanfaatkan (dijual) guna menambah perekonomian masyarakat desa Ngawen. 

Dalam proses pendampingan disini pendamping mengundang seluruh aparat desa, 

masyarakat desa Ngawen, serta dinas lingkungan, dimana dinas lingkungan ini 

memberikan pengarahan bagaimana pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 

Dalam proses aksi tersebut dapat di lihat pada foto dibawah ini. 

Gambar 6.1 

Proses Pendampingan 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 
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Gambar 6.2 

Proses Pendampingan 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Dari gambar di atas dapat di lihat bahwasanya antusias masyarakat desa 

Ngawen sangatlah tinggi, sedangkan dari pihak perangkat desa sendiri juga turut 

senang mengenai program pemanfaatan limbah kulit kerang, dikarenakan hal 

tersebut tentunya mampu mengurangi pencemaran lingkungan yang ada di desa 

Ngawen, dan tentunya mampu menambah pundi-pundi penghasilan bagi setiap 

keluarga, dimana yang asalnya limbah kulit kerang dibiarkan menumpuk di 

sepanjang desa Ngawen bahkan di setiap ujung desa Ngawen, sekarang semakin 

berkurang. Tidak hanya dari segi lingkungannya, di sini limbah kulit kerang yang 

awalnya dibuang dengan Cuma-Cuma sekarang bisa di jual dengan harga 

Rp.10.000 per karung dengan ukuran karung 25 kg. yang biasanya rata-rata dalam 
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satu keluarga setiap harinya bisa menghasilkan limbah kulit kerang sebanyak satu 

karung bahkan lebih. 

Dari hasil pendampingan ini tentunya mampu menambah hasil 

perekonomian masyarakat desa ngawen, hal tersebut dapat di lihat melalui tabel 

dibawah ini: 

Tabel 6.1  

Pendapatan Masyarakat Desa Ngawen 

No Pendapatan sebelum proses 

pendampingan 

Pendapatan setelah proses 

pendampingan 

1. Rp.50.000 (perhari) Rp.70.000 (perhari) 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwasanya pendapatan masyarakat desa 

Ngawen yang biasanya mendapatkan Rp.50.000 sekarang bisa mendapatkan Rp. 

70.000 hal tersebut bisa terjadi setelah mereka mampu memanfaatkan limbah kulit 

kerang dengan cara dijual. 

Dalam proses pendampingan di sini juga melibatkan beberapa pihak, hal 

tersebut dapat dilihat melalui bagan diagram alur dibawah ini : 
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Bagan 6.1 

Diagram Alur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari diagram alur diatas tentunya dapat menggambarkan bahwasanya 

actor utama dalam proses pendampingan ini adalah organisasi ibu-ibu YASINTA, 

sedangkan dalam proses penguatan ekonomi ibu-ibu YASINTA melalui limbah 

kulit kerang actor pendukungnya yakni aparat desa, dimana jika aparat desa tidak 

mamapu mendorong tercapainya kegiatan ini bisa dikatakan bahwa kegiatan ini 

tidak akan berjalan dengan lancer, sedangkan actor pendukung selanjutnya yakni 

distributor limbah kulit kerang, dimana fungsi dari distributor ini tentunya sangat 

banyak, yakni mampu mengurangi penumpukan limbah kulit kerang yang ada di 

desa Ngawen, dan mampu menambah penghasilan masyarakat des Ngawen. 

 

 

 

 Ibu-ibu 

YASINTA 

Aparat 

Desa 

Distrib

utor 
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A. MONITORING DAN EVALUASI PROGRAM 

Monitoring adalah pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai kesadaran 

tentang apa yang ingin diketahui. Monitoring merupakan proses rutin 

pengumpulan data dan pengukuran kemajuan atas obyektif program. Sedangkan 

evaluasi adalah mempelajari kejadian, memberikan solusi untuk suatu masalah, 

rekomendasi yang harus dibuat, serta menyarankan perbaikan. Tanpa monitoring 

evaluasi tidak dapat dilakukan, karena tidak memiliki data dasar untuk melakukan 

analisis dan dikhawatirkan akan megakibatkan spekulasi, oleh karena itu 

monitoring dan evaluasi harus berjalan seiring.1 

Dalam bahasa keseharian monitoring dan evaluasi sering disebut dengan 

monev. Monev perlu dilakukan agar dapat menjadi acuan untuk langkah yang 

akan dilakukan selanjutnya. Dalam setiap kegiatan yang sudah dilakukan maka 

harus dilakukan evaluasi mulai dari pra-kegiatan, kegiatan dan pasca kegiatan. 

Monitoring dilakukan secara berkala selama satu bulan sekali baik oleh 

peneliti maupun oleh ketua kelompok PKK sebagai local leader (pemimpin 

lokal). Monitoring dapat dilakukan melalui jarak jauh oleh peneliti. Namun, 

sesekali peneliti mendatangi desa untuk melakukan monitoring secara langsung 

guna mengetahui perkembangan masyarakat secara nyata. 

Evaluasi sangat penting untuk dilakukan karena dengan adanya evaluasi 

akan tumbuh kemajuan-kemajuan pada setiap masyarakat atau kelompok. 

Evaluasi juga digunakan untuk mengetahui perubahan dari hari ke hari. Untuk 

                                                           
1 Dikutip dari Wikipedia tanggal 03 oktober 2017 
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memonev program pendampingan istri nelayan dapat dilakukan dengan cara 

berikut:  

1. Di lihat dari perubahan yang paling signifikan 

Terbangunnya kesadaran kelompok istri nelayan dalam memanfaatkan 

hasil laut. Mereka mulai menyadari bahwasanya selama ini mereka belum 

memanfaatkan aset yang ada lingkungan sekitar serta aset yang dimiliki oleh 

setiap individu. Mereka hanya menjual hasil miyang (laut) dengan begitu saja, 

sehingga harga jual yang mereka peroleh sangat rendah. Namun, saat ini mereka 

mulai menyadari bahwasanya tidak hanya isi dari kerang lautnya tapi limbah kulit 

kerangnya juga bisa di jual. 

Dengan adanya pendampingan kepada istri nelayan ini, dapat 

menumbuhkan sikap partisipatif guna memberikan peran untuk peningkatan 

pendapatan keluarga. Sehingga, kaum perempuan tidak hanya bergantung pada 

kaum laki-laki melainkan bisa hidup mandiri dalam membantu perekonomian 

keluarga. 

2. Evaluasi Formatif 

Evaluasi formatif ini dilakukan dengan melihat perencanaan yang dibuat 

sebelum dilakukannya proses pemberdayaan kemudian dibandingkan dengan 

realisasi perencanaan itu.  

Dalam evaluasi perencanaan yang telah dirancang oleh pendamping dapat 

diketahui bahwa jadwal kegiatan yang dibuat oleh peneliti sebelum proses 
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pemberdayaan terlaksana semua, meskiput tidak sesuai dengan dengan realisasi 

tanggal yang ditentukan. Hal itu disebabkan oleh berbagai faktor yakni: 1) 

penyesuaian dengan jadwal kesehrian istri nelayan yang cenderung menghabiskan 

waktu untuk memilih ikan yang di dapat suami mereka. 2) penyesuaian dengan 

kegiatan di Desa Ngawen. 
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BAB VII 

ANALISIS DAN REFLEKSI 

A. Analisis 

Analisis diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi, 

sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami 

dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang ada. Dalam analisis ini 

akan dideskripsikan melalui tabel analisis terhadap respon subyek dampingan 

dalam kegiatan-kegiatan yang telah digunakan dengan menggunakan alat analisis 

teori dan metodologi yang telah dipaparkan sebelumnya.   

Dalam setiap komunitas/kelompok pasti memiliki pola pemikiran yang 

berbeda-beda, dengan adanya hal tersebut maka akan mendapatkan hasil yang 

berbeda pula dalam setiap kegiatan. Hal ini dikarenakan sifat, cara, serta pola pikir 

setiap individu berbeda dalam menghadapi setiap masalah. Sehingga, fasilitator 

harus mampu memahami sifat setiap individu agar kegiatan berjalan dengan 

lancar.   

Berikut merupakan analisis dalam setiap program pemberdayaan yang ada 

sebelum pelaksanaan program:   
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Tabel 7.1 

Analisis Pendamping Dalam Kegiatan 

No Kegiatan Respon Subyek 

Dampingan 
 

Analisis Teoritik 

1. Inkulturasi Awal inkulturasi 

masyarakat kurang terbuka, 

karena mereka 

menganggap peneliti 

merupakan salah satu 

anggota sales yang ingin 

menipu mereka lagi. 

Namun, hari-hari 

berikutnya masyarakat 

mulai terbuka dengan 

kehadiran pendamping. 

Peneliti melakukan 

pendekatan kepada 

tokoh masyarakat 

yang disegani 

masyarakat terlebih 

dahulu agar lebih 

mudah dalam 

mendekati 

masyarakat dan 

dapat diterima, serta 

dapat berbaur kepada 

masyarakat dengan 

baik. 

2. Penggalian data Masyarakat terbuka dan 

mau menceritakan aset-aset 

yang mereka miliki, baik 

itu aset individu maupun 

asset lingkungan desa 

Menurut 

Soedjatmko, ada 

suatu proses yang 

sering kali dilupakan 

bahwa 

pengembangan 

adalah social 

learning.1 Oleh 

karena itu, 

pengembangan 

masyarakat 

sesunggunya 

merupakan sebuah 

proses kolektif di 

mana kehidupan 

berkeluarga, 

bertetangga, dan 

bernegara tidak 

sekedar menyiapkan 

penyesuaian 

penyesuaian terhadap 

perubahan sosial. 

                                                           
1 Sedjatmoko (ed), Social Energy As A Development, (Community Management : Asian 

Experience 

And Perspectives (Conecticut: Kumarin Press,1987),hal. 20 
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Oleh karena itu 

dengan adanya 

keaktifan dan 

keterbukaan 

masyarakat akan 

sangat membantu, 

peneliti melibatkan 

istri nelayan dalam 

mencari dan 

mengenalkan aset 

yang mereka miliki 

dengan FGD (Focus 

group discussion) 

pemetaan dan 

transect lingkungan 

tempat tinggal. 

Sehingga masyarakat 

dapat menyadari 

tentang asset yang 

ada di lingkungan 

mereka. 

3. Perencanaan aksi Masyarakat antusias dalam 

mengikuti proses FGD, 

sehingga FGD berjalan 

dengan baik 

Menurut Suharto 

pemberdayaan 

merujuk pada 

kemampuan orang 

dalam hal memenuhi 

kebutuhan dasar, 

berpartisipasi dalam 

proses pembangunan 

dan keputusan-

keputusan yang 

mempengaruhi 

mereka. Oleh karena 

itu peneliti hanya 

menyadarkan 

masyarakat tentang 

asset yang mereka 

miliki, agar 

masyarakat semangat 

dalam memajukan 

desanya. 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasanya istri nelayan memiliki kemajuan 

dari proses inkulturasi sampai dengan perencanaan aksi. Dalam proses inkulturasi 

masyarakat masih kurang terbuka kepada peneliti karena peneliti merupakan 

orang baru yang datang ke desa mereka dan karena masyarakat sering di datangi 

oleh sales-sales yang menipu mereka. Namun, peneliti terus mendekati 

masyarakat dan dibantu dengan tokoh masyarakat. Pada saat pengenalan aset 

masyarakat sangat antusias dan sangat terbuka kepada peneliti, sehingga banyak 

yang mereka ceritakan tentang asset dan masalah yang ada di lingkungan mereka. 

Menurut Soedjatmko, ada suatu proses yang sering kali dilupakan bahwa 

pengembangan adalah social learning.2 

Oleh karena itu, pengembangan masyarakat sesunggunya merupakan 

sebuah proses kolektif di mana kehidupan berkeluarga, bertetangga, dan bernegara 

tidak sekedar menyiapkan penyesuaian-penyesuaian terhadap perubahan sosial. 

Hal ini merupakan sebuah tahapan yang esensial dan fundamental menuju 

tercapainya tujuan kesejateraan manusia. Oleh karena itu dengan adanya keaktifan 

dan keterbukaan masyarakat akan sangat membantu, dalam proses ini peneliti 

melibatkan istri nelayan dalam mencari dan mengenalkan aset yang mereka miliki 

dengan FGD (Focus group discussion) yang dihadiri oleh 25 istri nelayan. Dalam 

proses ini partisipasi sangat dibutuhkan sehingga masyarakat bebas mengutarakan 

pendapatnya sebagai pembelajaran masyarakat yang lain.  begitu pula dengan 

proses pemetaan dan transect aset yang dilakukan, semua harus bersumber dari 

apa yang diketahui dan dialami oleh masyarakat sendiri. Sehingga, mereka dapat 
                                                           
2 Sedjatmoko (ed), Social Energy As A Development, (Community Management : Asian 

Experience 

And Perspectives (Conecticut: Kumarin Press,1987),hal. 20 
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mengerti dan menyadari tentang masalah dan aset yang ada di lingkungan tempat 

tinggal mereka.  Dalam proses perencanaan aksi masyarakat cukup semangan 

dalam mengikuti FGD walaupun dalam proses ini hanya di hadiri oleh 4 orang. 

Namun, mereka sangat aktif dalam berpendapat. Suharto berpendapat bahwasanya 

pemberdayaan merujuk pada kemampuan orang dalam hal memenuhi kebutuhan 

dasar, Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang 

mempengaruhi mereka.3Oleh karena itu peneliti hanya menyadarkan masyarakat 

tentang asset yang mereka miliki, agar masyarakat semangat dalam memajukan 

desany.  

Adapun analisis pada pelaksanaan program kegiatan pemberdayaan yang 

terdiri dari penyadaran tentang kepemilikan asset dan pemanfaatan limbah kulit 

kerang dengan cara di jual kepada pemasok limbah kulit kerang, guna 

dimanfaatkan untuk membuat aneka ragam kerajinan, dimana dalam penjualan 

limbah kulit kerang tersebut hasilnya mampu menambah perekonomian 

masyarakat desa Ngawen. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3 Agus Afandi dkk, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam (Surabaya: IAIN SA Press, 

2013), hal 38.   
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Tabel 7.2 

Analisis Pelaksanaan Program 

No Kegiatan 

 

Respon Subyek 

Dampingan 

 

Analisis Teoritik 

 

1. Penyadaran asset Masyarakat lebih banyak 

menyadari tentang 

kekayaan lingkungan 

yang selama ini ada di 

lingkungan tempat 

tinggal mereka. 

Menurut David C 

Korten bahwa 

Pengembangan 

masyarakat 

merupakan 

upaya memberi 

kontribusi pada 

aktualisasi potensi 

kehidupan tertinggi 

bagi manusia. 

Sehingga 

dengan adanya 

kesadaran dalam 

diri masyarakat 

akan membantu 

dalam memajukan 

kehidupan 

masyarakat. 
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2. Pemanfaatan limbah 

kulit kerang 

Dalam kegiatan ini 

limbah kulit kerang 

semula hanya dibiarkan 

begitu saja di sepanjang 

jalan desa Ngawen, 

sekarang 

dimanfaatkan dengan cara 

di jual kepada distributor 

pengerajin limbah kulit 

kerang. 

Menurut Joseph 

Schumpeter 

sebagaimana 

dikutib oleh Dede 

Janjang wirausaha 

adalah orang yang 

mendobrak system 

ekonomi yang ada 

dengan 

memperkenalkan 

barang dan jasa 

yang baru, dengan 

mengolah barang 

bahan baku yang 

baru. Orang 

tersebut melakukan 

kegiatan melalui 

organisasi bisnis 

yang sudah ada. 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa respon dan tujuan masyarakat 

yang berbeda pada setiap kegiatan yang diselenggarakan. Pada kegiatan 

penyadaran aset yang dimiliki masyarakat menjadi lebih banyak menyadari 
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tentang kekayaan lingkungan yang selama ini ada di lingkungan tempat tinggal 

mereka. Menurut David C Korten pengembangan merupakan upaya memberikan 

kontribusi pada aktualisasi potensi tertinggi kehidupan manusia.4 Menurutnya 

pengembangan selayaknya ditujukan untuk mencapai sebuah standar kehidupan 

ekonomi yang menjamin pemenuhan kebutuhan dasar manusia. Hal ini 

merupakan sebuah tahapan yang esensial dan fundamental menuju tercapainya 

tujuan kesejahteraan manusia. Kebutuhan dasar  tidak di lihat dalam batasan-

batasan minimum manusia, yaitu kebutuhan akan makan, tempat tinggal, pakaian 

dan kesehatan, tetapi juga sebagai kebutuhan akan rasa aman, kasih sayang, 

mendapatkan penghormatan dan kesempatan bekerja secara fair, serta tentu saja 

aktualisasi spritual.5 Sehingga dengan adanya kesadaran dalam diri masyarakat 

akan membantu dalam memajukan kehidupan masyarakat. Sedangkan limbah 

kulit kerangsemula hanya dibiarkan begitu saja di sepanjang jalan desa Ngawen, 

sekarangdimanfaatkan dengan cara di jual kepada distributor pengerajin limbah 

kulit kerang yang tentunya memiliki nilai jual tinggi. Menurut Joseph Schumpeter 

sebagaimana dikutib oleh Dede Janjang wirausaha adalah orang yang mendobrak 

system ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru, 

dengan mengolah barang bahan baku yang baru. Orang tersebut melakukan 

kegiatan melalui organisasi bisnis yang sudah ada.6 Selain kapasitas nelayan 

ditambah, hasil laut juga diolah untuk mendapatkan nilai tambah dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga.  

                                                           
4 David C Korten, “Development as Human Enterprise” dalam David C Korten (ed),Community 

Management: Asian Experience And Perspectives (Conecticut: Kumarin Press, 1987),hal. 17 
5 Soetandyo Wignyosoerbroto, Dakwah Pengembangan Masyarakat Paradigma Aksi Metodologi. 

(Yogyakarta: Pustaka Pesantren , 2005),hal. 5 
6 Dede Janjang Suyaman, Kewirausahaan dan Bisnis Kreatif (Bandung: Alfabeta, 2015), hal 6 
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B. Kewirausahaan dalam Islam 

Pada hakikatnya kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inivatif 

yang dijadikan dasar, kiat, dan sumberdaya untuk menciptakan peluang agar 

meraih sukses dalam berudaha atau hidup. Menurut Drucker inti dari 

kewirausahaan yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi terciptanya peluang. 

Rahasia kewirausahaan terletak pada kreativitas dan keinovasian. 

Kewirausahaan disebut juga “entrepreneurship”, adalah proses penciptaan 

sesuatu yang baru (kreasi baru) atau mengadakan suatu perubahan atas yang lama 

(inovasi) dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan individu dan 

masyarakat. Sedangkan wirausaha juga disebut “enterpreneur” adalah orang yang 

melakukan tindakan tersebut dengan menciptakan suatu gagasan dan 

merealisasikan gagasan tersebut menjadi kenyataan.7  

Islam memandang kerja sebagai kewajiban, dasarnya adalah perintah yang 

diungkapkan al-Qur’an secara jelas serta ancaman atas orang-orang yang tidak 

bekerja. Seperti yang difirmankan Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat 105.  

Artinya: “Dan katakanlah: bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.   

 

 

 

                                                           
7 Harmaizar Zaharuddin, Menggali Potensi Wirausaha (Bekasi:CV Dian Anugerah Prakara, 

2006), hal 4. 
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Dari ayat diatas, Ibnu Kathir menjelaskan, bahwa setiap kerja seseorang 

pasti diketahui oleh orang lain yang masih hidup ataupun yang sudah mati, bahkan 

kelak ditampakkan pada saat Hari Pembalasan. Di dunia, kerja seseorang dapat 

dilihat dari status atau jabatan yang disandangnya.8 

 

C. Refleksi Proses Pendampingan Organisasi YASINTA Desa Ngawen 

1. Metodologis  

Dalam penelitian ini pendamping menggunakan metode Asset Bassed 

Community Development (ABCD). Dimana dalam pendampingan ini lebih 

mengedepankan partisipatif yang dilakukan oleh masyarakat dampingan.  

Pendampingan masyarakat ini dilakukan di Desa Ngawen bersama dengan istri 

nelayan secara partisipatif dan melibatkan pihak-pihak tertentu seperti halnya 

perangkat desa, kelompok dampingan dan fasilitator. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui kondisi Desa Ngawen, karena mereka yang mengetahui secara 

langsung tentang kondisi desa dengan berbagai macam masalah dan asetnya.  

Di dalam penelitian pemberdayaan ini peneliti berperan sebagai fasilitator 

atau penghubung antara masyarakat dengan sumber-sumber yang dibutuhkan 

masyarakat. sedangkan masyarakat berperan sebagai subyek pemberdayaan yang 

merupakan pelaku yang membuat, memberi, dan memperoleh pemberdayaan. 

Dalam hal ini antara masyarakat dengan peneliti harus sama-sama merasa 

diuntungkan, dengan adanya pemberdayaan ini peneliti diuntungkan karena dapat 

menyelesaikan tugas akademis peneliti sebagai salah satu mahasiswa Program 

                                                           
8 Bambang Subandi, Etika Bisnis Islam (Surabaya:Anggota IKAPI, 2014). Hal, 67 
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Studi Pengembangan Masyarakat Islam. Masyarakat juga diuntungkan, karena 

dengan adanya pemberdayan ini masyarakat sadar akan memanfaatkan hasil laut 

dan ketrampilan mereka untuk meningkatkan perekonomian. 

Dalam membangun hubungan kemanusiaan, peneliti melakukan 

inkulturasi dan membangun kepercayaan dengan beberapa pihak, baik dari 

kelompok PKK, kelompok nelayan dan istri nelayan. Sehingga akhirnya peneliti 

memilih subyek dampingan yakni kelompok istri nelayan, hal ini dikarenakan 

beberapa hal yakni besarnya semangat kelompok istri nelayan dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, adanya partisipasi kelompok, belum adanya kegiatan yang 

bersifat pengembangan. Dengan begitu akan mudah terciptanya hubungan yang 

akrab dan keterbukaan.   

2. Secara Teoritis   

Dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat diperlukan adanya teori-teori 

yang relevan untuk mengkaji permasalahan dan untuk mempermudah dalam 

menganalisa faktor penyebabnya, bagaimana bentuk dari permasalahan itu sendiri, 

serta bagaimana pemecahan masalah yang cocok untuk untuk menyelasaikan 

permasalahan melalui kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan.  

Pada proses pemberdayaan masyarakat, Teori pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat merupakan teori yang tepat sebagai pedoman dalam 

melakukan pendampingan istri nelayan. Sebagaimana dijelaskan bahwa 

pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan dimana masyarakat 

berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan 

kondisi diri sendiri. Kegiatan pendampingan ini dituntut mampu menyadarkan 
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masyarakat akan potensi atau kekuatan yang mereka miliki. Dengan adanya 

kesadaran akan permasalahan yang mereka hadapi, mereka bisa memunculkan 

inisiatif untuk bangkit dari keterpurukan dan melakukan sebuah perubahan nyata 

baik perubahan untuk dirinya sendiri maupun perubahan dalam masyarakat.  

Namun untuk membangun kesadaran masyarakat tidak bisa dilakukan dengan 

serta merta. Diperlukan proses yang pendekatan secata terus menerus karena 

kebanyakan masyarakat masih memegang teguh paradigma magis dan naif yang 

telah mereka yakini dan sulit untuk dirubah. Begitu halnya dalam proses 

pemberdayaan masyarakat di Desa Ngawen dimana masyarakat diberikan sebuah 

daya untuk bisa memanfaatkan potensi yang ada melalui penyadaran ketrampilan 

mereka dalam pemanfaatan limbah kulit kerang, untuk meningkatkan taraf 

perekonomian masyarakat nelayan.  

Sebagaimana kegiatan pemberdayaan yang berarti menyediakan sumber 

daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilan dalam rangka meningkatkan 

kemampuan warga miskin untuk menentukan masa depannya sendiri dan 

berpartisipasi dalam kehidupan masyarakatnya. Dalam pelaksanaan 

pengembangan masyarakat harus melibatkan kelompok dampingan pada setiap 

proses pemberdayaan. Mulai dari menemukan aset, perencanaan program, 

pelaksanaan aksi bahkan sampai pada proses evaluasi dan rencana tindak lanjut. 

Dengan demikian masyarakat mempunyai peran aktif untuk melakukan sebuah 

perubahan. Dengan keterlibatan masyarakat akan mampu memberikan rasa 

tanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi 
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sebagaimana dalam pendekatan proses pemberdayaan lebih memungkinkan 

pelaksanaan pembangunan yang memanusiakan manusia.   

Dalam pandangan ini pelibatan masyarakat dalam pembangunan lebih 

mengarah kepada bentuk partisipasi, bukan dalam bentuk mobilisasi. Partisipasi 

masyarakat dalam perumusan program membuat masyarakat tidak semata-mata 

berkedudukan sebagai konsumen program, tetapi juga sebagai produsen karena 

telah ikut serta terlibat dalam proses pembuatan dan perumusannya, sehingga 

masyarakat merasa ikut memiliki program tersebut dan mempunyai tanggung 

jawab bagi keberhasilannya serta memiliki motivasi yang lebih bagi partisipasi 

pada tahap tahap berikutnya. Partisipasi yang diharapkan yaitu adanya partisipasi 

mobilisasi dimana kelompok mampu mandiri dalam segala pengambilan 

keputusan tanpa ketergantungan pada orang luar atau pendamping. 
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BAB VIII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Problematika yang dialami masyarakat Desa Ngawen yaitu kurangnya 

kesadaran masyarakat tentang bahayanya limbah kulit kerang yang di biarkan 

menumpuk di sepanjang jalan desa Ngawen. Hal ini terjadi karena kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang pemanfaatan limbah kulit kerang yang apabila di 

jual akan mendapatkan hasil yang lumayan banyak. Selain itu, rendahnya 

perekonomian nelayan juga disebabkan oleh rendahnya kesadaran masyarakat 

dalam mengolah hasil laut (miyang).   

Untuk mencapai langkah kecil menuju perubahan, peneliti bersama 

organisasi YASINTA mencoba untuk memecahkan permasalahan tersebut melalui 

penyadaran masyarakat dalam memanfaatkan aset yang ada di desa dengan cara 

menjual limbah kulit kerang kepada distributor pengerajin limbah kulit kerang. 

Sehingga, Fokus pendampingan yang telah dilakukan ini ialah untuk penyadaran 

istri nelayan dalam memanfaatkan limbah kulit kerang guna menambah 

pemasukan bagi masing-masing keluarga.  

Melalui strategi pendampingan berbasis aset ini, langkah dan strategi yang 

dilakukan mengutamakan memanfaatkan kekuatan, aset dan potensi masyarakat 

menjadikan pendamping mudah untuk melakukannya. Karena setiap individu atau 

kelompok lebih antusias apabila diajak membahas tentang kekuatan atau potensi-

potensi yang mereka miliki. Menggali keberhasilan masa lalu yang pernah dicapai 

menjadi hal yang dapat membangun mimpi dan harapan kelompok untuk 
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mencapai tujuan bersama. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pendampingan di 

desa Ngawen di antaranya :  

1. Masyarakat mulai menyadari tentang aset yang mereka miliki setelah adanya 

proses pendampingan bersama istri nelayan desa Ngawen. Ini adalah modal 

awal untuk membangkitkan semangat masyarakat khususnya kelompok istri 

nelayan.   

2. Melalui pemanfaatan limbah kulit kerang dengan cara menjualnya kepada 

distributor pengerajin limbah kulit kerang yang ada di Bali, maka di harapkan 

hal tersebut mampu menambah penghasilan masyarakat desa Ngawen. 

B.  Rekomendasi 

Dalam proses pemberdayaan ini, memberikan banyak pelajaran baik bagi 

peneliti maupun masyarakat itu sendiri. Dalam segala proses pendampingan, 

peneliti tidak terlepas dari acuan teori dan metodologi yang membantu peneliti 

dalam melakukan pendekatan kepada masyarakat maupun mengarahkan topik 

pembelajaran bersama subjek dampingan.  Dalam pendampingan ini peneliti 

melibatkan semua lapisan masyarakat dalam melakukan perubahan akan dapat 

membantu. Dari kalangan pemerintahan desa, serta masyarakat untuk diajak 

terlibat melakukan perubahan yang lebih baik. Melibatkan perempuan untuk 

kebaikan bersama itu penting.  
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